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ABSTRAK 

 

Keterampilan abad ke-21 menuntut peserta didik 

untuk dapat memiliki kemampuan literasi sains yang baik 

dalam landasan pemikiran ilmiah dan penemuan ilmiah. Oleh 

karena itu, dikembangkan bahan ajar untuk mendukung 

proses pembelajaran guna melatih keterampilan literasi sains 

peserta didik seperti LKPD. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan dan mengetahui kevalidan LKPD bermuatan 

literasi sains untuk melatih keterampilan literasi sains peserta 

didik pada materi hukum dasar kimia kelas X. Penelitian 

pengembangan ini menggunakan model ADDIE (Analysis, 

Design, Development, Implementation, and Evaluation). 

Penelitian ini dilakukan uji terbatas kepada ahli materi, ahli 

media, dan respon 10 peserta didik terhadap produk yang 

dikembangkan untuk mengetahui kevalidan produk. 

Instrumen penelitian berupa lembar angket validasi dengan 

menggunakan analisis data Aiken’s V dan angket respon 

menggunakan skala likert. Hasil validasi oleh ahli materi dan 

media masing-masing sebesar 0,91 dan 0,92 yang mana 

keduanya tergolong valid. Respons peserta didik terhadap 

bahan ajar yang dikembangkan termasuk dalam kategori 

sangat baik dengan nilai sebesar 95,87%. Berdasarkan uji 

validitas serta uji respons peserta didik maka bahan ajar yang 

dikembangkan valid dan mendapatkan respons peserta didik 

yang sangat baik, sehingga dapat digunakan sebagai bahan ajar 

dalam pembelajaran. 

 

Kata Kunci: Bahan Ajar, LKPD, Keterampilan literasi Sains, 

Hukum Dasar Kimia  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

semakin maju di era globalisasi saat ini dan hal tersebut 

membuat sains atau ilmu pengetahuan alam menjadi satu 

dari sekian banyak ilmu pengetahuan yang penting untuk 

dipahami. Perkembangan teknologi dan ilmu 

pengetahuan yang pesat menuntut dunia pendidikan agar 

berkembang pula dan ini memberikan tantangan pada 

dunia pendidikan itu sendiri. Menurut Jayadi (2020), 

terdapat beberapa keterampilan yang harus 

dikembangkan dan harus dimiliki peserta didik di abad 21 

ini, yaitu keterampilan untuk dapat berpikir kritis, 

keterampilan untuk dapat berkomunikasi dan 

bekerjasama, keterampilan untuk dapat berinovasi dan 

berkreasi, keterampilan literasi, keterampilan untuk 

memahami pembelajaran secara kontekstual, 

keterampilan dalam menggunakan informasi dan literasi 

digital.  

Keterampilan yang telah disebutkan pada abad 21 

melalui pendidikan dapat terpenuhi, terlebih dalam 

pendidikan sains yang memiliki potensi besar dan 
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berperan strategis dalam mempersiapkan sumber daya 

manusia yang berkualitas untuk menghadapi era 

industrialisasi dan globalisasi. Potensi ini akan terwujud 

jika pendidikan sains dapat melahirkan peserta didik yang 

memiliki kemampuan berpikir logis, kreatif dan dapat 

memecahkan masalah serta kritis dalam menghadapi 

permasalahan. Hal tersebut merupakan keterampilan 

yang diharapkan muncul pada peserta didik di abad 21 ini 

(Redhana, 2019).  

Literasi sains merupakan kemampuan seseorang 

untuk menggunakan pengetahuan dan keterampilan sains 

berdasarkan bukti-bukti empiris secara kreatif, 

khususnya yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, 

dalam rangka memecahkan masalah dan mengambil 

keputusan sosio-saintifik (Holbrook & Rannikmae, 2020). 

Literasi sains juga merupakan salah satu kecakapan ilmiah 

yang didalamnya terdapat proses dalam mengidentifikasi 

sebuah isu permasalahan, mendapatkan pengetahuan 

baru, menjelaskan fenomena ilmiah dan mengambil 

simpulan berdasarkan fakta ilmiah terhadap isu-isu sains. 

Literasi sains mempunyai aspek yang sangat penting, 

sehingga literasi sains menjadi bahasan yang sangat 
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sentral dalam pusat penelitian pendidikan sains (Khishfe, 

2012).  

Literasi sains peserta didik pada pembelajaran 

sangat penting untuk ditingkatkan. Peningkatan literasi 

peserta didik dapat dilaksanakan dengan menumbuhkan 

minat membaca dan menulis pada peserta didik. Minat 

membaca dan menulis ini penting karena dengan 

membaca diharapkan peserta didik dapat memahami 

konsep dasar dalam pembelajaran (Sari, 2020). Minat 

membaca dan menulis yang tinggi merupakan suatu 

kegiatan yang akan berdampak besar pada nilai literasi 

sains peserta didik.  

Hasil survey Programme for International Student 

Assessment (PISA) pada tahun 2022 didapatkan hasil 

indeks literasi sains peserta didik Indonesia tergolong 

rendah. Hasil rata-rata tes dalam kategori sains Negara 

Organization for Economic Cooperation and Development 

(OECD) secara umum adalah 485 skor, dan Indonesia 

hanya mampu mencapai 383 skor. Skor ini menjadi bukti 

awal bahwa keterampilan literasi sains peserta didik 

Indonesia secara umum masih rendah karena tertinggal 

dari rata-rata skor negara anggota OECD. Hasil ini 

mengalami penurunan poin dibandingkan PISA 2018 
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dimana rata-rata Negara OECD mengalami penurunan 12 

poin sedangkan Negara Indonesia mengalami penurunan 

13 poin. Meskipun poin Negara Indonesia untuk 

kemampuan literasi sains mengalami penurunan tetapi 

Indonesia mengalami peningkatan posisi yaitu naik 6 

posisi (OECD, 2023).  

Hasil tersebut juga didukung oleh penelitian 

Nofiana & Julianto (2017) yang menyebutkan bahwa profil 

literasi sains peserta didik pada 3 aspek yaitu konten, 

proses dan konteks masih rendah. Masih banyak konten, 

konteks, dan proses dalam pembelajaran yang belum 

diterapkan sebagai sumber belajar sehingga 

pembelajaran di kelas menjadi kurang bermakna dan 

peserta didik masih kesulitan memahami materi. Hal 

tersebut juga terjadi di SMA Negeri 16 Semarang 

berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan 

diperoleh informasi bahwa pembelajaran  di SMA Negeri 

16 Semarang belum maksimal menggunakan berbagai 

aspek dalam literasi sains, mengacu pada framework PISA 

2018. Kemampuan literasi sains peserta didik di SMA 

Negeri 16 Semarang masih kurang, disebabkan karena 

pembelajaran di sekolah yang masih bersifat teacher 

centered terpusat pada guru. Peserta didik hanya sebagai 
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pendengar sehingga keterampilan berpikir peserta didik 

tidak tergali. Salah satu faktor penyebab hal tersebut yaitu 

penggunaan perangkat dalam pembelajaran. 

Penggunaan perangkat pembelajaran yang tepat 

serta pemberian materi dengan pendekatan literasi sains 

dapat mempermudah peserta didik dalam memahami 

pembelajaran, sehingga pengembangan bahan ajar 

dengan muatan literasi sains perlu untuk dilakukan 

dengan maksud untuk mempermudah peserta didik 

dalam memahami materi (Niaz, Mansoor, Maza, 2011). 

Bahan ajar yang memuat literasi sains dapat secara efektif 

diterapkan dalam pembelajaran dan memberikan dampak 

yang positif dalam hasil belajar peserta didik setelah 

menggunakannya (Narut, 2019). Berdasarkan hal 

tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa bahan ajar 

bermuatan literasi sains dapat membantu peserta didik 

dalam pembelajaran serta memberikan efek positif 

kepada pembelajaran peserta didik. 

Berdasarkan analisis kebutuhan yang telah 

dilakukan di SMA Negeri 16 Semarang, bahan ajar yang 

digunakan peserta didik belum bervariasi serta kurang 

inovatif. Variasi bahan ajar dapat digunakan untuk 

pembelajaran untuk menambah minat peserta didik 
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dalam belajar. Salah satu bahan ajar yang dapat digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran adalah Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD). Menurut Purwanto (2014) 

pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

menjadi tuntutan yang sangat penting saat ini. LKPD 

dibuat dengan tujuan memberikan pedoman agar peserta 

didik terbantu dalam mendalami materi pembelajaran. 

Bahan ajar ini juga mampu membantu peserta didik untuk 

belajar bagaimana berpartisipasi aktif di kelas dan dapat 

membantu peserta didik mencapai tujuan belajar secara 

lebih efektif. Tujuan penggunaan lembar kerja ini adalah 

untuk melaksanakan tujuan pembelajaran dengan cara 

efektif, efisien, dan semaksimal mungkin (Rahayu & 

Sudarmin, 2015).  

Penelitian oleh Walmursalati Urfa, Yosi Laila 

Rahmi, Relsasa Yogica, dan Ganda Hijrah Selaras (2023) 

mengenai pengembangan LKPD bermuatan literasi sains 

pada materi sel kelas XI SMA. Didapatkan hasil positif 

karena menunjukkan bahwa LKPD bermuatan literasi 

sains valid dan praktis untuk melatih literasi sains peserta 

didik dengan kategori sangat baik. Literasi sains peserta 

didik mengalami peningkatan secara signifikan setelah 

menggunakan LKPD bermuatan literasi. Lembar Kerja 
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Peserta Didik merupakan salah satu media pembelajaran 

yang menjadi alternatif dalam menjembatani 

permasalahan suatu proses pembelajaran yang 

melatihkan keterampilan peserta didik (Rachman et al., 

2017). 

Berdasarkan observasi peneliti di SMA Negeri 16 

Semarang peserta didik masih kesulitan mempelajari dan 

memahami materi di kelas terutama pada pembelajaran 

kimia. Kimia merupakan salah satu mata pelajaran yang 

memiliki konsep yang abstrak dan berjenjang.  Hukum 

dasar ilmu kimia merupakan materi kimia yang bersifat 

teoritis karena berupa teori-teori yang mendasari 

perhitungan kimia dan hubungan kuantitatif dari pereaksi 

dan produk dalam persamaan reaksi. Terdapat empat 

hukum dasar kimia yaitu: Hukum kekekalan Massa; 

Hukum perbandingan tetap; Hukum perbandingan 

berganda dan Hukum perbandingan volume. Materi 

tersebut dianggap sulit bagi peserta didik karena memiliki 

konsep yang abstrak dan berjenjang yang tidak dapat 

dijelaskan oleh buku ajar, peserta didik juga harus 

memiliki pemahaman yang kuat tentang prinsip-prinsip 

dasar kimia (Supriyanti et al., 2023). 
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Berdasarkan uraian diatas, perlu adanya inovasi 

media pembelajaran dengan melakukan penelitian 

berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

Bermuatan Literasi Sains pada Materi Hukum Dasar 

Kimia”  

B. Identifikasi Masalah  

Mengacu pada latar belakang yang telah diuraikan, 

beberapa masalah yang bisa diidentifikasi adalah sebagai 

berikut:  

1. Keterampilan literasi sains peserta didik masih 

rendah.  

2. Bahan ajar belum bervariasi dan kurang inovatif bagi 

peserta didik. 

3. Belum terdapatnya bahan ajar Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) bermuatan literasi sains materi hukum 

dasar kimia.  

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka batasan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:  

1. Memfokuskan pengembangan LKPD sebagai bahan 

ajar dalam pembelajaran.  

2. Materi pokok pada LKPD yang dikembangkan 

berfokus pada materi hukum dasar kimia.  
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3. Bahan ajar LKPD yang dikembangkan melatih 

kemampuan abad 21 terutama kemampuan literasi 

sains. 

4. Uji coba dilaksanakan di SMA Negeri 16 Semarang.  

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah 

disebutkan, peneliti dapat menyusun rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana desain LKPD bermuatan literasi sains pada 

materi hukum dasar kimia yang dikembangkan? 

2. Bagaimana kevalidan LKPD bermuatan literasi sains 

pada materi hukum dasar kimia yang dikembangkan? 

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap LKPD 

bermuatan literasi sains pada materi hukum dasar 

kimia yang dikembangkan?  

E. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, peneliti 

dapat menentukan tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengetahui desain LKPD bermuatan literasi sains 

pada materi hukum dasar kimia yang dikembangkan. 

2. Mengetahui kevalidan LKPD bermuatan literasi sains 

pada materi hukum dasar kimia yang dikembangkan. 
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3. Mengetahui respon peserta didik terhadap LKPD 

bermuatan literasi sains pada materi hukum dasar 

kimia yang dikembangkan 

F. Manfaat Pengembangan 

Manfaat pengembangan penelitian ini sebagai 

berikut:  

1. Manfaat Teoritis 

Mengetahui karakteristik, kevalidan serta 

respon peserta didik terhadap LKPD bermuatan 

literasi sains pada materi hukum dasar kimia. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi sekolah  

Penelitian ini akan memperkaya pengalaman 

pembelajaran di sekolah dengan menambah 

pemahaman peserta didik terhadap materi kimia 

semester 1 kelas x melalui penggunaan LKPD yang 

dikembangkan. 

b. Bagi pendidik 

Penelitian ini akan memberikan kontribusi 

ilmiah berupa LKPD bermuatan literasi sains yang 

berkaitan dengan materi hukum dasar semester 1 

kelas X, sehingga menjadi sumber rujukan penting 

bagi kajian mendatang.   
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c. Bagi peserta didik 

Penelitian ini akan menyediakan sarana bagi 

peserta didik agar lebih lancar dalam memahami 

materi hukum dasar kimia menggunakan LKPD 

bermuatan literasi sains.  

d. Bagi peneliti 

Penelitian ini akan mengembangkan 

pemahaman peneliti dalam menciptakan bahan 

ajar pembelajaran kimia yang inovatif, efektif, dan 

adaptif.  

G. Asumsi Pengembangan 

Beberapa asumsi yang menjadi landasan bagi 

pengembangan media pembelajaran lembar kerja peserta 

didik bermuatan literasi sains pada materi hukum dasar 

kimia ini antara lain:  

1. LKPD dapat disajikan dalam format PDF maupun 

dalam bentuk hard copy, sehingga peserta didik dapat 

dengan mudah mengaksesnya.  

2. LKPD harus dirancang dengan fleksibilitas yang 

memungkinkan peserta didik untuk mengeksplorasi 

berbagai pendekatan dan solusi terhadap masalah 

yang diberikan. Hal ini akan mendorong kreativitas 

dan kemampuan berpikir out-of-the-box. 
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H. Spesifikasi Produk yang dikembangkan 

Spesifikasi produk yang dikembangkan sebagai 

berikut: 

1. Produk yang dikembangkan berupa bahan ajar berupa 

LKPD 

2. LKPD dikembangkan bermuatan literasi sains dan 

berdasarkan capaian pembelajaran pada kurikulum 

merdeka. 

3. LKPD dibuat menggunakan bantuan aplikasi canva 

dan microsoft word. 

4. LKPD berisi materi, gambar yang relevan, wacana 

literasi sains serta soal yang menggunakan indikator 

literasi sains pada materi kelas X SMA semester ganjil. 

5. Komponen dalam LKPD terdiri dari cover, kata 

pengantar, daftar isi, peta konsep, pendahuluan, 

materi dan wacana literasi sains. 
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BAB II 

LANDASAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

a. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah 

suatu media pembelajaran berbentuk cetak yang 

berupa lembaran kertas yang memuat petunjuk-

petunjuk dan pertanyaan-pertanyaan terkait 

dengan suatu materi. LKPD dibuat dengan tujuan 

mendukung pengembangan pengetahuan, sikap, 

dan keterampilan peserta didik (R. Hidayat et al., 

2016). Lembar kerja peserta didik merupakan 

bahan ajar yang berisi materi, ringkasan, serta 

langkah-langkah proses kegiatan belajar mengajar 

yang dirancang untuk mengoptimalkan wawasan 

kognitif peserta didik. (Asmaranti et al., 2020). 

Penggunaan lembar kerja peserta didik dapat 

membantu peserta didik menjadi lebih mandiri 

dalam proses belajar. Sebagai media pembelajaran, 

LKPD memfasilitasi dan mendukung proses 

pembelajaran, memungkinkan interaksi yang 

efektif antara peserta didik dan pendidik, serta 
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mendorong partisipasi aktif peserta didik dalam 

kegiatan seperti diskusi dan eksperimen. (Pertiwi 

et al., 2021).  

b. Fungsi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  

Fungsi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

menurut Prastowo (2014) antara lain, LKPD 

menjadi media pembelajaran yang mendorong 

partisipasi aktif peserta didik dalam proses belajar, 

LKPD menjadi bahan ajar yang praktis, LKPD 

menjadi alat bantu pembelajaran yang 

memfasilitasi peserta didik dalam memahami dan 

mempelajari materi, serta LKPD akan 

memudahkan pelaksanaan pengajaran dan 

penyampaian materi kepada peserta didik, 

sehingga mereka dapat belajar secara mandiri. 

c. Unsur Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Lembar kerja peserta didik terdiri dari enam 

elemen utama, yaitu judul, metode pembelajaran, 

kompetensi dasar atau materi utama, informasi 

pendukung, tugas atau petunjuk (langkah-langkah 

kerja), dan evaluasi. Namun, jika dilihat dari format 

yang lebih rinci, LKPD terdiri dari delapan elemen, 

yakni judul, kompetensi dasar yang ingin dicapai, 
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estimasi waktu penyelesaian, alat dan bahan yang 

diperlukan, informasi ringkas, instruksi atau 

langkah-langkah kerja, tugas yang harus dilakukan, 

serta laporan yang harus disusun (Asmaranti et al., 

2020). 

d. Langkah-Langkah Penyusunan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) 

Langkah-langkah pengembangan LKPD 

bermuatan literasi sains (Prastowo, 2014):  

1) Menganalisis kebutuhan, kurikulum dan 

peserta didik.  

2) Menentukan judul LKPD yaitu Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) bermuatan literasi sains 

pada materi hukum dasar kimia.  

3) Melakukan identifikasi terhadap indikator 

capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran 

dan soal dengan indikator literasi sains yang 

akan disajikan. 

4) Membuat rancangan format penulisan LKPD.  

5) Menyusun materi, wacana literasi sains dan 

soal yang akan dicantumkan dalam LKPD.  

Lembar kerja peserta didik yang 

dikembangkan harus sesuai dengan indikator 



16 
 

 
 

komponen kelayakan LKPD, terdapat empat 

komponen penting yang perlu diperhatikan dalam 

pengembangan LKPD, yaitu komponen kelayakan 

isi, komponen kebahasaan, komponen penyajian, 

dan komponen kegrafikan (BSNP & Muljono, 

2007).  

2. Literasi Sains 

a. Pengertian Literasi Sains  

Secara harfiah, literasi sains berasal dari kata 

literatus yang berarti melek huruf dan scientia 

yang berarti memiliki pengetahuan. Literasi sains 

adalah kemampuan untuk menggunakan 

pengetahuan sains dalam mengidentifikasi 

pertanyaan dan menarik kesimpulan berdasarkan 

bukti, dengan tujuan memahami serta membuat 

keputusan terkait alam dan perubahan yang 

terjadi akibat aktivitas manusia. (Yulita et al., 

2019). 

Literasi sains atau scientific literature menurut 

PISA diartikan sebagai “the capacity to use 

scientific knowledge, to identify question and to 

draw evidence-based conclusions in order to 

understand and help make decisions about the 
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natural world and the changes made to it through 

human activity”. Berdasarkan penjelasan tersebut, 

literasi sains dapat diartikan sebagai kemampuan 

menggunakan ilmu pengetahuan sains untuk 

mengidentifikasi masalah dan mengambil 

kesimpulan berdasarkan bukti, dalam rangka 

memahami serta membuat keputusan terkait 

perubahan di alam akibat aktivitas manusia. 

Pendapat lain menyatakan bahwa literasi sains 

mencakup kemampuan untuk menggabungkan 

sikap, nilai, pemahaman, dan pengetahuan tentang 

pentingnya sains, serta mengembangkan 

keterampilan dalam menyelesaikan masalah dan 

membuat pilihan yang relevan untuk 

pembelajaran sepanjang hayat (PISA, 2015).  

b. Indkator Literasi Sains  

Berdasarkan PISA 2018 mendefinisikan literasi 

sains dalam tiga indikator yang saling berkaitan. 

Ketiga aspek tersebut disajikan dalam tabel 2.1 

dan hubungan antar ketiga indikator tersebut 

disajikan dalam gambar 2.1.  
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Tabel 2.1 Indikator Literasi Sains PISA 2018 
Indikator Keterangan 

Konteks Isu-isu personal, nasional, dan global. 
Terjadi baik sekarang maupun nanti, 
yang membutuhkan pemahaman 
siswa akan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. 

Pengetahuan Pemahaman tentang fakta-fakta 
utama, konsep, dan penjelasan yang 
membentuk dasar dari suatu 
pengetahuan ilmiah. Pengetahuan 
ilmiah ini termasuk pengetahuan 
alam maupun artifak teknolog 
(pengetahuan konten), pengetahuan 
mengenai bagaimana ide yang 
muncul tersebut dihasilkan 
(pengetahuan prosedural), dan suatu 
pemahaman mengenai rasionalisasi 
yang mendasari prosedur dan 
pembenaran terhadap yang 
digunakan (pengetahuan epistemik). 

Kompetensi Kemampuan menjelaskan fenomena 
ilmiah, mengevaluasi dan merancang 
penelitian ilmiah, dan 
menginterpretasikan data dan bukti 
ilmiah 

 (OECD, 2019). 
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Gambar 2.1 Hubungan Indikator Literasi Sains  

 

Berdasarkan indikator literasi sains tersebut 

dapat diketahui bahwa indikator konteks dapat 

memberikan relevansi konsep-konsep ilmiah 

dalam kehidupan sehari-hari, indikator 

pengetahuan dapat memberikan dasar 

pemahaman konsep dan indikator kompetensi 

menekankan pada kemampuan mengaplikasikan 

pengetahuan tersebut dalam kehidupan nyata. 

Pendekatan ini mempersiapkan individu untuk 

mampu mengintegrasikan dan mengaplikasikan 

pengetahuan dalam konteks kehidupan nyata. 

c. Pentingnya Literasi Sains 
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Seorang guru mampu membangun 

pemahaman mengenai literasi sains kepada 

peserta didik untuk menambah: wawasan dan 

penelitian berdasarkan sains, menguasai 

perbendaharaan dengan baik secara lisan maupun 

tertulis yang dibutuhkan untuk berkomunikasi 

mengenai sains, dan mengetahui keterkaitan ilmu 

pegetahuan, teknologi serta masyarakat, dengan 

adanya itu peserta didik diperlukan untuk memiliki 

keterampilan: a) kecakapan pada penguasaan serta 

pemahaman mengenai konsep sains b) 

kemampuan dalam memilih jawaban soal yang 

bersumber pada rasa ingin tahu yang berkaitan 

dengan aktivitas peserta didik, c) keterampilan 

berpikir ilmiah dan analisis, d) melibatkan 

keterampilan dalam kegiatan membaca untuk 

memahami konsep ilmiah dengan melakukan 

percakapan sosial, e) dapat mengenali isu-isu sains 

serta teknologi informasi, f) keterampilan untuk 

menilai informasi mengenai sains sebagai syarat 

yang telah didapatkan pada sumber serta proses 

yang akan diperlukan, g) mengambil sebuah 

keputusan dan pendapat serta mempunyai kinerja 
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dalam menilai pendapat yang berlandaskan sesuai 

dengan fakta (Kusuma, 2016). 

3. Hukum Dasar Kimia 

a) Macam-macam Hukum Dasar Kimia 

1. Hukum Kekekalan Massa (Hukum Lavoisier)  

Antoine Laurent Lavoisier (1743-1794) 

melakukan penelitian mengenai proses 

beberapa zat yang dibakar. Eksperimen yang 

dilakukan yakni pembakaran merkuri cair yang 

berwarna putih dengan oksigen hingga 

berubah menjadi merkuri oksida (warna 

kemerahan). Kemudian, Lavoisier 

memanaskan kembali merkuri oksida yang 

berwarna merah hingga berubah warna 

menjadi putih dan oksigen (Yos F. da Lopez, 

2016). Lavoisier berpendapat bahwa proses 

pembakaran membutuhkan oksigen, dimana 

massanya dapat ditimbang dengan wadah yang 

tertutup, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

suatu reaksi pembakaran akan berlangsung 

apabila oksigen bertemu dengan bahan yang 

terbakar (Puspaningsih et al., 2021).  



22 
 

 
 

Bukti tersebut menunjukkan bahwa 

massa dari suatu zat dari awal reaksi hingga 

setelah reaksi selamanya akan sama. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa suatu zat yang 

tidak dapat dimusnahkan atau diciptakan. 

Adapun bunyi hukum kekekalan massa sebagai 

berikut: “Massa total zat sebelum reaksi sama 

dengan massa total setelah zat reaksi” (Yos F. da 

Lopez, 2016). 

2. Hukum Perbandingan Tetap (Hukum Proust)  

Tahun 1799 Joseph Louis Proust 

menemukan bahwa setiap senyawa disusun 

oleh unsur dengan komposisi tertentu dan 

tetap. Hukum ini menyatakan, perbandingan 

massa unsur-unsur penyusun suatu senyawa 

selalu tetap. Ketika suatu zat-zat bergabung 

membentuk senyawa, sifat-sifat zat yang 

membentuk akan hilang dan memunculkan 

sifat senyawa yang baru. Salah satu contoh 

eksperimennya adalah reaksi unsur hidrogen 

dengan oksigen membentuk senyawa air dan 

kemudian hasilnya menunjukkan 
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perbandingan massa hidrogen dengan oksigen 

beraksi tetap, yakni 1:8 (Ratnawati, 2022). 

3. Hukum Perbandingan Berganda (Hukum 

Dalton)  

Hukum Dalton pertama kali dicetuskan 

oleh ilmuwan asal Inggris bernama John Dalton 

(1776-1844). Dalam penelitiannya, John Dalton 

membandingkan unsur-unsur yang 

terkandung dalam beberapa senyawa. Hasilnya 

ditemukanlah hukum perbandingan ganda 

yang berbunyi: “Jika ada dua unsur bisa 

membentuk lebih dari satu senyawa, dan jika 

massa salah satu unsur dalam senyawa-

senyawa tersebut adalah sama, maka 

perbandingan massa unsur yang lain dalam 

senyawa-senyawa tersebut merupakan 

bilangan bulat dan sederhana”. Contohnya 

adalah belerang dan oksigen yang dapat 

membentuk dua senyawa (Ratnawati, 2022). 

Tabel 2.2 Gabungan antara Belerang dan Oksigen 
 Massa 

senyawa 
Massa 

belerang 
Massa 

oksigen 
Perbandingan 

Senyawa 1 100 g 50 g 50 g 50 : 50 = 1 : 1 
Senyawa 2 100 g 40 g 60 g 40 : 60 = 2 : 3 
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Berdasarkan tabel tersebut, nilai 

perbandingan massa unsur oksigen dalam 

senyawa I dengan senyawa II ketika massa 

unsur belerang dalam senyawa I dan senyawa 

II merupakan bilangan bulat dan sederhana. 

Oleh karena itu, memenuhi dari ketentuan 

hukum perbandingan berganda (Ratnawati, 

2022). 

4. Hukum Perbandingan Volume (Hukum Gay 

Lussac)  

Joseph Louis Gay Lussac (1778-1850) 

melakukan penelitian mengenai gas yang ada 

dalam berbagai reaksi. Berdasarkan penelitian 

tersebut disimpulkan bahwa, Volume gas-gas 

yang bereaksi dan volume gas-gas hasil reaksi 

bila diukur pada suhu dan tekanan yang sama 

maka hasilnya adalah bilangan bulat yang 

sederhana (Sudarmo, 2006). Hukum 

perbandingan volume menyatakan : “Pada suhu 

(T) dan tekanan (P) yang sama, volume gas-gas 

yang bereaksi dan volume gas hasil reaksi 

berbanding sebagai bilangan bulat dan 

sederhana.  
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Percobaan sederhana yang dilakukan 

menghasilkan perbandingan volume hidrogen : 

oksigen : uap air adalah 2 : 1 : 2. Terbukti bahwa 

perbandingan volume sesuai dengan 

perbandingan koefisien unsur atau senyawa 

pada persamaan reaksi setara, yaitu 

persamaan reaksi dengan jumlah atom di 

sebelah kiri sama dengan di sebelah kanan. 

Hukum ini menyatakan, jika diukur pada 

tekanan dan suhu yang sama, volume gas yang 

bereaksi dan volume gas hasil reaksi 

merupakan perbandingan bilangan bulat dan 

sederhana (Yos F. da Lopez, 2016). 

b) Hukum Dasar Kimia dalam Kehidupan Sehari-

hari 

Hukum dasar kimia dapat digunakan untuk 

menyelesaikan beberapa persoalan-persoalan 

kimia yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 

1. Menghitung kadar zat-zat dalam suatu reaksi 

kimia disekitar kita. 

2. Menetralkan air rawa-rawa yang bersifat asam 

menggunakan kapur 
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3. Penetralan kadar pH tanah menggunakan 

kapur atau dolomit (Ratnawati, 2022). 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Kajian penelitian yang relevan ini sebagai salah satu 

sumber referensi untuk memperoleh informasi dalam 

penyusunan skripsi. Beberapa penelitian yang dilakukan 

mengenai pengembangan LKPD bermuatan literasi sains: 

1. Penelitian pengembangan yang dilakukan oleh  

Walmursalati Urfa, Yosi Laila Rahmi, Relsasa Yogica, 

dan Ganda Hijrah Selaras (2023) yang berjudul 

“Pengembangan LKPD bermuatan Literasi Sains pada 

Materi Sel Kelas XI SMA/MA”. Didapatkan hasil positif 

karena menunjukkan LKPD bermuatan literasi sains 

materi sel valid sesuai penilaian validator dan praktis 

digunakan pada kegiatan belajar mengajar. 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang 

akan dilakukan oleh peneliti adalah pengembangan 

produk bermuatan literasi sains. Perbedaan penelitian 

tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti terletak pada pengembangan produk 

digunakan untuk materi biologi kelas XI SMA yaitu sel 

serta model pengembangannya menggunakan model 

4-D. 
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2. Meyda Handayani, Ani Rusilowati, dan Sarwi (2020) 

melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan 

Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Literasi Sains 

pada Materi Alat-Alat Optik untuk Meningkatkan 

Kemampuan Literasi Sains Siswa SMP” Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa LKPD yang 

dikembangkan pada uji kevalidan termasuk kategori 

valid layak untuk digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan literasi sains. Persamaan penelitian 

tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti adalah pengembangan produk berupa LKPD 

berbasis literasi sains. Perbedaan penelitian tersebut 

dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 

terletak pada materi yang digunakan yaitu materi alat-

alat optik. 

3. LKPD yang dikembangkan oleh Imni Fitrahni, Feri 

Ardiansah, dan Erika Fitri Wardani (2024) merupakan 

LKPD yang berbasis literasi sains pada materi 

perpindahan kalor. Hasil validasi LKPD menunjukkan 

kategori validitas tinggi. Respon yang diberikan 

peserta didik sangat positif. Persamaan penelitian 

tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti adalah pengembangan produk berupa LKPD 
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berbasis literasi sains. Perbedaan penelitian tersebut 

dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 

terletak pada materi yang digunakan yaitu materi 

perpindahan kalor. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Millania Hana Kurnia 

Putri dan Rinaningsih (2021) menunjukkan bahwa 

perangkat pembelajaran bermuatan literasi sains 

efektif dapat meningkatkan keterampilan literasi 

sains peserta didik dalam pembelajaran kimia. 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang 

akan dilakukan oleh peneliti adalah pengembangan 

produk berbasis literasi sains. Perbedaan penelitian 

tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti terletak pada produk yang dikembangkan 

yaitu berupa perangkat pembelajaran.     

C. Kerangka Berpikir 

Kemampuan literasi sains peserta didik di 

Indonesia  berdasarkan hasil PISA 2022 tergolong masih 

rendah serta masih tertinggal jauh dari rata-rata skor 

Negara OECD.  Hal tersebut juga terjadi di SMA Negeri 16 

Semarang, hasil wawancara menunjukkan bahwa literasi 

sains peserta didik tergolong rendah, proses 

pembelajaran di SMA Negeri 16 Semarang belum 
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maksimal di berbagai aspek dalam literasi sains. Bahan 

ajar yang digunakan masih terbatas, belum bervariasi 

serta kurang inovatif. Pentingnya pendekatan literasi 

sains dalam kehidupan sehari-hari dan dalam 

pembelajaran di sekolah, maka dibutuhkan 

pengembangan bahan ajar bermuatan literasi sains. Cara 

untuk mengatasi masalah tersebut peneliti akan 

mengembangkan LKPD bermuatan literasi sains. Adanya 

bahan ajar LKPD bermuatan literasi sains akan 

berpengaruh terhadap literasi sains peserta didik pada 

materi hukum dasar kimia.  

Kerangka berpikir dalam penelitian ini 

digambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 : Kerangka Berpikir  

Solusi : 
1. Membuat LKPD yang inovatif 
2. Menyusun LKPD yang dapat melatih literasi sains 

3. Membuat LKPD bermuatan literasi sains 

 

Permasalahan : 
1. Bahan ajar yang tersedia kurang inovatif dan menarik 
2. Literasi sains peserta didik masih tergolong rendah 
3. Bahan ajar belum bermuatan literasi sains 

 

 

 

Pengembangan LKPD bermuatan literasi sains pada meteri 
hukum dasar kimia. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Model Pengembangan 

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) ini merupakan jenis penelitian dan 

pengembangan dengan metode pengembangan Research 

and Development (R&D). Model pengembangan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah model ADDIE 

(Analyze, Design, Development, Implementation, 

Evaluation) yang dikembangkan oleh Robert Maribe 

Branch, model pengembangan produk ini menggunakan 

kerangka kerja yang sistematis. Tujuan model 

pengembangan ini yaitu untuk membuat suatu produk 

pembelajaran dengan panduan kerangka kerja, sekalipun 

untuk situasi kerja yang kompleks, cocok untuk digunakan 

dalam mengembangkan media pembelajaran dan sumber 

pembelajaran lainnya (Branch, 2009). Penelitian 

pengembangan ini akan menghasilkan produk berupa 

lembar kerja peserta didik bermuatan literasi sains.  

Model ADDIE dipilih karena beberapa alasan 

berikut: 

1. Model ADDIE memiliki tahapan yang sistematis, 

fleksibel dan sederhana guna menciptakan sesuatu 
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yang sesuai dengan kondisi serta kebutuhan 

penelitian 

2. Terdapat evaluasi formatif setiap tahapannya 

sehingga meminimalisir kesalahan hingga produk 

valid dan layak digunakan. 

3. Model ADDIE menekankan pada evaluasi akhir dan 

umpan balik (respon peserta didik) untuk menguji 

kevalidan dan menilai seberapa tinggi spesifikasi 

produk berdasarkan hasil umpan balik.  

B. Prosedur Pengembangan 

Prosedur penelitian pengembangan LKPD pada 

materi hukum dasar kimia dengan muatan literasi sains 

menggunakan model yang dikembangkan oleh Robert 

Maribe Branch. Terdapat tahapan dalam model ADDIE 

terdiri dari 5 tahap, yaitu Analyze (menganalisis), Design 

(merancang), Development (mengembangkan), 

Implementation (melaksanakan), dan Evaluation 

(mengevaluasi). Tahapan tersebut dapat dilaksanakan 

secara prosedural atau dapat diawali dengan tahapan 

tertentu disesuaikan dengan kebutuhan (Hidayat & Nizar, 

2021). Tahapan yang akan dilakukan dalam penelitian 

pengembangan ini menggunakan pendekatan prosedural 
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sehingga tahapan runtut sesuai dengan yang telah 

ditetapkan.  

Skema yang menggambarkan model ADDIE 

sebagai desain pembelajaran dibuat Branch (2009)  

seperti berikut ini.  

 

Gambar 3.1 Langkah-langkah Penelitian R&D model 

ADDIE 

Berikut Prosedur penelitian sesuai alur metode 

ADDIE :  

1. Analyze (menganalisis)  

Tahap analyze (menganalisis) adalah tahap pertama 

dimana peneliti mengumpulkan informasi yang dapat 

dilakukan dengan melakukan analisis kebutuhan. Alur 

analisis kebutuhan yang dilaksanakan yaitu melalui 

wawancara dan observasi oleh peneliti. Tujuan dari 

tahap ini adalah untuk mencari tahu kebutuhan yang 

perlu dipenuhi dalam pengembangan perangkat 
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pembelajaran, termasuk tujuan dan objek perangkat 

pembelajaran yang akan dibuat, pengetahuan dan 

keterampilan yang dibutuhkan oleh peserta didik 

yang berkaitan dengan perangkat pembelajaran 

(Branch, 2009).  

Proses yang dilakukan peneliti dalam tahap analisis 

yaitu observasi, wawancara, mengambil angket 

peserta didik. Observasi awal dimulai dengan 

mengamati proses pembelajaran yang dipimpin oleh 

guru di dalam kelas, serta memperhatikan aktivitas 

peserta didik selama pembelajaran berlangsung. 

Tujuan dilaksanakannya observasi untuk 

mendapatkan informasi mengenai teknik pengajaran, 

bahan ajar yang diterapkan, model pengajaran yang 

digunakan serta perangkat pembelajarannya. 

Wawancara dilakukan untuk memperoleh 

gambaran masalah dan kebutuhan pada saat belajar 

mengajar di SMA Negeri 16 Semarang. Wawancara 

dilaksanakan dengan menyiapkan pedoman 

wawancara yang berisi sejumlah pertanyaan terkait 

permasalahan atau kendala dan kebutuhan lain yang 

diperlukan dalam proses pembelajaran kimia. 

Narasumber kegiatan wawancara adalah guru kimia 
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kelas X di SMA Negeri 16 Semarang yakni, Ibu Umi 

Rahmawati, S.Pd,. M.Si. dan peserta didik kelas X-6.  

Pengumpulan data untuk proses analisis yang 

ketiga yaitu angket. Angket memuat sejumlah 

pertanyaan untuk menggali informasi yang 

mendukung kebutuhan penelitian sebagai evaluasi 

keperluan peserta didik. Hasil dari analisis kebutuhan 

dengan menggunakan kuesioner disebarkan dan diisi 

oleh 35 peserta didik.  

2. Tahap Design (merancang) 

Tahap design (perancangan), pada tahap ini 

dilakukan menetapan tujuan dari apa yang 

dikembangkan. Peneliti akan mengembangkan 

elemen-elemen yang diperlukan sesuai dengan tujuan 

seperti kerangka materi dan instrumen yang 

mendukung. Langkah desain dilaksanakan ketika 

kerangka materi selesai disusun, kemudian format 

LKPD akan disesuaikan dengan materi pelajaran yaitu 

tentang hukum dasar kimia. Selanjutnya membuat 

instrumen validasi ahli yang mendukung untuk 

menguji kelayakan dari produk yang dibuat. Tahap 

revisi pada bagian desain yaitu melakukan revisi pada 

desain produk yang telah dibuat. 
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3. Tahap Development (mengembangkan) 

Tahap ketiga adalah tahap pengembangan. Produk 

yang akan dikembangkan awalnya masih berupa 

prototype menjadi bentuk LKPD. Proses 

pengembangan terdiri dari dua tahap, yaitu revisi oleh 

para ahli dan pengujian pengembangan. Tahapan 

pengembangan ini melibatkan langkah-langkah yaitu 

para ahli memvalidasi model yang telah dibuat. Dalam 

proses validasi, dilakukan revisi berdasarkan dengan 

masukan yang diberikan oleh para ahli. Validator yang 

digunakan dalam pengembangan produk ini yaitu 

validator ahli materi dan validator ahli media. Tahap 

revisi di tahap pengembangan ini yaitu merevisi saran 

dan masukan dari validator ahli. 

4. Implementation (implementasi) 

Tahap implementasi adalah tahap peneliti 

melakukan uji coba produk yang telah dikembangkan. 

Uji coba ini dilakukan dengan penilaian yang 

diberikan oleh guru mata pelajaran kimia dan peserta 

didik kelas X. Selama proses uji coba, peneliti mencatat 

kekurangan dan kendala yang muncul saat produk 

diterapkan. Peserta didik diberikan angket untuk 

mengungkapkan respon mereka terhadap 
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penggunaan bahan ajar LKPD yang telah 

dikembangkan. Revisi pada tahap implementasi ini 

yaitu melakukan revisi dari saran dan masukan yang 

diberikan oleh guru kimia dan peserta didik yang 

dijadikan subjek. 

5. Evaluation (Evaluasi)  

Langkah kelima adalah evaluasi. Tahap 

evaluasi digunakan untuk merevisi atau melakukan 

perbaikan agar produk yang dihasilkan sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. Tahapan ini merupakan 

tahapan yang dilakukan pada setiap tahap dalam 

model ADDIE. Pada tahap ini, peneliti akan melakukan 

perbaikan terhadap produk yang telah dikembangan 

atas pendapat atau masukan dari hasil angket validasi. 

Perbaikan dilaksanakan berdasarkan evaluasi agar 

bahan ajar LKPD dapat dianggap sepenuhnya layak 

dalam proses pembelajaran di kelas. 

C. Desain Uji Coba Produk  

1. Desain Uji Coba 

Pengujian produk dilakukan berdasarkan hasil 

analisis kebutuhan peserta didik dan desain produk. 

Kelayakan dari produk harus dinilai oleh para ahli, 

termasuk validator ahli yang memiliki keahlian dalam 
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konten dan media yang relevan. Setelah melalui 

serangkaian proses tersebut, selanjutnya dilakukan 

kegiatan uji coba produk pada tahap implementasi 

dalam model ADDIE.  

Tujuan dilakukanya penelitian ini adalah untuk 

mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Bermuatan Literasi Sains Materi Kimia Semester 1 

kelas X. LKPD yang dikembangkan merupakan hasil 

integrasi bagian-bagian LKPD yang disesuaikan 

dengan pendekatan literasi sains. Desain uji coba 

produk LKPD dalam penelitian ini dilaksanakan 

melalui validasi dalam dua tahap, yaitu:  

a. Langkah pertama dilakukan pengujian oleh Dosen 

Pembimbing. Dalam tahap awal ini, mereka 

menilai draf yang telah disusun untuk 

mengevaluasi keakuratan komponen dan isi yang 

ada dalam LKPD. Panduan, dan berbagai saran 

serta perbaikan pada draf awal tersebut diberikan 

oleh Dosen Pembimbing, yang kemudian akan 

direvisi menjadi draf II.  

b. Langkah kedua kemudian dilakukan validasi oleh 

validator ahli yaitu validator ahli materi dan ahli 

media untuk mengevaluasi hasil revisi pada draft 
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II. Para validator ahli ini akan menilai sejauh mana 

kecukupan dan relevansi LKPD yang 

dikembangkan dengan memberikan saran dan 

masukan untuk perbaikan pada draf II yang akan 

diubah menjadi draft III. 

2. Subjek Coba 

Subjek coba dari penelitian ini adalah peserta 

didik kelas X SMA Negeri 16 Semarang.  Uji coba skala 

kecil produk dilaksanakan dalam 1 kelas dengan 

jumlah peserta didik sebanyak 10 orang. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan simple random 

sampling yaitu pengambilan sampel secara acak 

(Sugiyono, 2017). 

3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Penelitian yang dilakukan menggunakan 

teknik pengumpulan data dan instrumen sebagai 

berikut:  

a. Wawancara  

Proses wawancara dilaksanakan untuk 

mengidentifikasi kebutuhan dengan narasumber 

guru kimia kelas X di SMA Negeri 16 Semarang, Ibu 

Umi Rahmawati, S.Pd,. M.Si., dan beberapa peserta 

didik kelas X-6.  
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b. Angket  

Angket adalah alat pengumpulan data yang 

diperoleh dari responden melalui serangkaian 

pertanyaan yang telah disusun secara sistematis. 

Angket yang pertama diberikan kepada peserta 

didik untuk analisis kebutuhan bahan ajar dan 

diisi oleh 35 responden. Selain itu lembar angket 

juga digunakan dalam penilaian produk yang 

dibuat kemudian dinilai oleh validator ahli materi 

dan ahli media, dan yang terakhir angket respon 

peserta didik terhadap produk yang diuji cobakan. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk mendapatkan 

data yang berhubungan dengan profil atau 

keadaan sekolah, dokumentasi pembelajaran, dan 

data yang diperlukan lainnya di SMA Negeri 16 

Semarang. 

4. Teknik Analisis Data 

a. Analisis Validitas Ahli 

Uji Validitas yang digunakan dalam penelitian 

dilakukan oleh ahli materi dan media. Uji validitas 

isi yang akan digunakan untuk mengetahui 

kelayakan LKPD yang dikembangkan 
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menggunakan formula Aiken’s V untuk 

menghitung content-validity coefficient yang 

didasarkan pada hasil penilaian dari panel ahli 

sebanyak n orang terhadap suatu item dari segi 

sejauh mana item tersebut mewakili konstrak 

yang diukur. Formula yang diajukan oleh Aiken 

adalah sebagai berikut (Azwar, 2017).  

Penelitian pengembangan ini menggunakan 5 

orang ahli materi dan media yang berkompeten di 

bidangnya. Uji Validitas LKPD didapatkan dari 

penilaian yang diberikan validator pada seiap 

aspek penilaian LKPD. Pemberian skor tersebut 

didasarkan pada skala angket berikut: 

Tabel 3. 1 Skala Angket Lembar Validasi 
Kriteria Penilaian Skor 
Sangat Baik 5 
Baik 4 
Kurang Baik 3 
Tidak Baik 2 
Sangat Tidak Baik 1 

 

Perolehan total skor validasi tersebut 

kemudian dianalisis sehingga diperoleh nilai 

kelayakan dan kualitas dari LKPD yang 

dikembangkan. Besarnya validitas LKPD dihitung 

menggunakan rumus Aiken’s V sebagai berikut:  
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V = 
   ∑ 𝑠   

[ 𝑛(𝐶−1)]
 

(Azwar, 2017) 

Keterangan:  

S = r-lo 
Lo = skor terendah dalam penilaian  
C = skor tertinggi dalam penilaian  
R = skor penilaian dari validator 
n = jumlah validator  

 

Langkah selanjutnya dilakukan konversi angka 

validasi sesuai dengan keterangan pada Tabel 3.2. 

Tabel 3. 2 Kriteria Kevalidan Aiken 
Jumlah Rater Indeks Kategori 

5 0,80-1 Valid 
5 <0,80 Tidak Valid 

(Retnawati, 2016) 

b. Analisis Angket Respon Peserta Didik 

Lembar kerja peserta didik yang telah melalui 

tahap validasi oleh ahli kemudian dilakukan uji 

respon peserta didik dengan menggunakan angket 

atau kuesioner respon peserta didik. Uji coba 

respons peserta didik dilakukan dengan 

menggunakan skala likert. Item pada instrument 

skala likert memiliki rentang dari sangat negatif 

hingga sangat positif seperti pada tabel berikut:  
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Tabel 3. 3 Skala Angket Respon Peserta Didik 

No Jawaban 
Skor 

Positif Negatif 
1 Sangat setuju 5 1 
2 Setuju 4 2 
3 Kurang setuju 3 3 
4 Tidak setuju 2 4 
5 Sangat tidak setuju 1 5 

 

Persentase hasil skala likert dihitung dengan 

rumus:  

Kualitas % = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
    × 100%  

Data yang sudah di dapat kemudian 

dideskripsikan dengan memperhatikan 

penggolongan kriteria berikut:  

Tabel 3. 4 Kriteria Penilaian Ideal Kualitas LKPD 
berdasarkan Respon Peserta Didik  

Rentang Skor (i) Kategori Kualitas 

X > 𝑋𝑖 + 1,8 Sbi Sangat Baik (SB) 

𝑋𝑖 + 0,6 Sbi < X  𝑋𝑖 + 1,8 Sbi Baik (B) 

𝑋𝑖 - 0,6 Sbi < X  𝑋𝑖 + 0,6 Sbi Cukup (C) 

𝑋𝑖 - 1,8 Sbi < X  𝑋𝑖 + 1,8 Sbi Kurang (K) 

X  𝑋𝑖 - 1,8 Sbi Sangat Kurang (SK) 

(Widoyoko, 2009) 

Keterangan :  
X = Skor empiris 

𝑋𝑖  = Rerata ideal 

𝑋𝑖  = Skor tertinggi + skor terendah 

Sbi = Simpangan baku Ideal 
Sbi = Skor tertinggi - skor terendah 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal 

Penelitian ini menggunakan metode Research and 

Development (R&D). Penelitian pengembangan ini 

menghasilkan produk berupa Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) bermuatan literasi sains pada materi hukum dasar 

kimia. Penelitian pengembangan ini menggunakan model 

pengembangan ADDIE yang dikembangkan oleh Robert 

Maribe Branch meliputi lima tahap Analyze, Design, 

Development, Implementation, and Evaluation (Branch, 

2009). 

1. Analyze (Analisis) 

Tahap analisis adalah tahap pengembangan yang 

dilakukan untuk  mengidentifikasi permasalahan yang 

muncul di sekolah sehingga hasil yang dirancang 

mengikuti kebutuhan peserta didik. Wiyani (2014) 

mengemukakan bahwa tahapan analisis terdiri dari 

tiga aspek utama, yaitu analisis kebutuhan (needs 

assessment), analisis peserta didik (analysis of learner), 

dan analisis tugas (task analysis). 

a. Analisis kebutuhan (needs assessment) 
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Analisis kebutuhan memiliki tujuan untuk 

mengetahui kebutuhan dan karakteristik dari 

peserta didik dalam pembelajaran kimia. Analisis 

kebutuhan yang dilakukan oleh peneliti yaitu 

dengan melakukan wawancara kepada Ibu Umi 

Rahmawati, S.Pd., M.Si selaku guru kimia  di SMA 

Negeri 16 Semarang. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru kimia diperoleh data terkait kegiatan 

pembelajaran, bahan ajar serta media yang 

digunakan dalam proses pembelajaran. Diketahui 

bahwa sekolah telah menerapkan kurikulum 

merdeka namun dalam pelaksanaanya belum 

optimal, proses pembelajaran yang saat ini 

dilakukan lebih menekankan pemberian materi 

dan soal. Peserta didik disediakan bahan ajar 

berupa buku paket buatan penerbit. Menurut 

pengamatan yang dilakukan buku paket yang 

digunakan sebagai bahan ajar hanya berisi 

mengenai ringkasan materi serta latihan soal yang 

sedikit melibatkan peserta didik dalam 

mendapatkan konsep materi secara mandiri.  

Kendala yang dihadapi seperti kurang aktifnya 

peserta didik dan media pembelajaran yang kurang 
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variatif. Kurang aktifnya peserta didik 

mengindikasikan bahwa sebagian besar 

pembelajaran kimia masih didominasi oleh metode 

ceramah, sehingga cenderung mendorong peserta 

didik untuk belajar dan memahami materi secara 

mandiri. Peserta didik merasa kesulitan untuk 

memahami materi mandiri dikarenakan kurangnya 

minat literasi dan kurangnya variasi media 

pembelajaran saat proses pembelajaran.  

Bedasarkan analisis kebutuhan ini, peneliti 

mengusulkan untuk mengembangkan bahan ajar 

LKPD yang dari segi tampilan dan isi lebih menarik, 

serta membantu guru dalam mendorong peserta 

didik untuk berpartisipasi lebih aktif dalam 

pembelajaran. LKPD lebih praktis dan mudah 

digunakan dalam pembelajaran. Selain itu, dalam 

LKPD akan memuat materi dengan pendekatan 

literasi sains untuk memperkenalkan kepada 

peserta didik tentang literasi sains dalam materi 

pembelajaran kimia serta dapat dikaitkan dengan 

materi sains ilmiah lainnya.  

b. Analisis Peserta didik (analysis of learner)  



46 
 

 
 

Analisis peserta didik dilakukan untuk 

mengidentifikasi kebutuhan dan  sifat-sifat peserta 

didik yang berhubungan dengan rancangan 

pengembangan instrumen pembelajaran (Trianto, 

2009). Penelitian dilakukan kepada peserta didik 

dengan memberikan angket kepada peserta didik 

kelas X SMA Negeri 16 Semarang. Angket yang 

diberikan diisi oleh 35 orang. Angket peserta didik 

digunakan untuk mengetahui kendala yang ada di 

sekolah ketika proses belajar mengajar kimia 

berlangsung, sekaligus untuk menggali informasi 

tentang peserta didik.  

Berdasarkan jawaban dari angket kepada 

peserta didik, didapatkan temuan bahwa 70% 

peserta didik mengalami kesulitan dalam 

mempelajari kimia, diketahui juga bahwa materi 

kimia yang sulit dipahami adalah materi hukum 

dasar kimia karena materi tersebut bersifat 

abstrak. Sebanyak 65% peserta didik tidak dapat 

memahami materi kimia dengan baik karena media 

pembelajaran yang digunakan kurang membantu 

dalam mempelajari materi. Sebanyak 70% peserta 

didik memaparkan proses belajar mengajar belum 
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mampu untuk melatih kemampuan literasi sains 

peserta didik.  

Hasil angket juga menunjukkan guru belum 

sepenuhnya menggunakan LKPD dan belum 

pernah menggunakan muatan literasi sains dalam 

proses pembelajaran kimia. Terdapat 70% peserta 

didik mengharapkan bahan ajar yang menarik, 

praktis dan tidak membosankan sehingga peserta 

didik lebih tertarik mengikuti pembelajaran dan 

memudahkan peserta didik memahami materi. 

Sebanyak 85% peserta didik tertarik untuk 

menerapkan media pembelajaran LKPD 

berpendekatan literasi sains karena LKPD tersebut 

belum pernah diterapkan dalam sekolah, sehingga 

diharapkan dapat mempermudah proses 

pembelajaran serta menarik minat dan juga 

menambah wawasan peserta didik tentang literasi 

sains. 

c. Analisis tugas (task analysis)  

Analisis tugas berguna untuk menetapkan isi 

atau materi dalam unit pembelajaran, termasuk 

pelaksanaan aktivitas dan tujuan pembelajaran. 
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Tahapan dari analisis tugas bisa dilihat sebagai 

berikut.  

1) Analisis Konsep (Kurikulum dan Sumber 

Belajar)  

SMAN 16 Semarang tempat uji coba 

produk, telah melaksanakan kurikulum 

merdeka. Langkah analisis konsep, peneliti 

menganalisis capaian pembelajaran dan tujuan 

pembelajaran yang diperlukan untuk 

mengembangkan LKPD bermuatan literasi 

sains pada materi hukum dasar kimia. Di 

samping hal tersebut, peneliti juga 

mengevaluasi materi belajar dengan 

mengumpulkan dan mengidentifikasi sumber-

sumber yang mendukung pembuatan LKPD. 

Capaian pembelajaran kimia untuk kelas X 

adalah bahwa pada akhir fase E, peserta didik 

dapat mengamati, menyelidiki dan 

menjelaskan fenomena sesuai kaidah kerja 

ilmiah dalam menjelaskan konsep kimia dalam 

kehidupan sehari-hari; menerapkan konsep 

kimia dalam pengelolaan lingkungan termasuk 

menjelaskan fenomena pemanasan global; 
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menuliskan reaksi kimia dan menerapkan 

hukum-hukum dasar kimia; memahami 

struktur atom dan aplikasinya dalam 

nanoteknologi. 

2) Analisis Perumusan Tujuan Pembelajaran  

Analisis penentuan tujuan 

pembelajaran ini berfokus pada materi hukum 

dasar kimia untuk kelas X SMA/MA yang akan 

disusun menggunakan bahan ajar berupa 

LKPD. Dengan merujuk pada capaian 

pembelajaran dalam kurikulum merdeka 

mengenai materi hukum dasar kimia, tujuan 

pembelajaran yang dirumuskan yaitu 

menganalisis konsep dan hitungan empat 

hukum dasar kimia (hukum Lavoisier, hukum 

Proust, hukum Dalton, dan hukum Gay Lussac),  

2. Design (Merancang) 

Langkah desain merupakan tahap kedua dalam 

model ADDIE. Peneliti memulai tahap desain dengan 

merancang desain LKPD sesuai dengan hasil analisis 

yang telah dilakukan pada tahap analisis. Selanjutnya, 

unsur-unsur yang diperlukan dalam pengembangan 



50 
 

 
 

LKPD ditentukan melalui langkah-langkah 

pengembangan rancangan sebagai berikut.  

Penelitian ini menggunakan metode 

pengembangan dengan tujuan menghasilkan produk. 

Produk yang dihasilkan adalah LKPD dalam format 

cetak yang berkaitan dengan materi hukum dasar 

kimia dengan muatan literasi sains. Desain LKPD  yang 

dikembangkan terdiri dari halaman cover, 

pendahuluan, tujuan pembelajaran, serta materi dan 

wacana literasi sains. 

Halaman cover menjadi elemen awal yang 

bertujuan untuk menarik perhatian peserta didik. Hasil 

penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa 

halaman sampul tidak hanya berfungsi sebagai 

pembungkus, tetapi juga sebagai alat komunikasi 

pertama bagi pembaca. Oleh karena itu, penggunaan 

unsur-unsur desain seperti warna, tipografi, tekstur, 

dan tata letak sangat penting.  

Bagian kata pengantar dalam LKPD 

menyampaikan rasa terima kasih dan apresiasi dari 

penulis. Daftar isi dalam LKPD disusun untuk 

memfasilitasi peserta didik dalam menemukan konten-

konten spesifik dalam LKPD dengan lebih mudah. 
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Capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran 

disusun untuk menetapkan kemampuan atau 

keterampilan apa yang harus dimiliki pada akhir 

pembelajaran. Petunjuk penggunaan berisi instruksi 

langkah-demi-langkah yang dsigunakan dalam LKPD.  

Materi ringkas yang terdapat dalam LKPD ini 

mencakup materi tentang hukum dasar kimia untuk 

kelas X. Pada tahap awal pengembangan, bagian ini, 

yaitu materi, disusun dan dirancang menggunakan 

aplikasi Microsoft Word. Materi disusun secara 

terstruktur sesuai dengan elemen-elemen yang 

diperlukan dalam LKPD, serta ditambahkan wacana 

khusus sesuai dengan muatan literasi sains dan soal 

yang dimuat menggunakan indikator literasi sains.  

Tahap pengembangan awal LKPD sebelum divalidasi 

dapat dilihat sebagai berikut. 

a) Cover  

Bagian ini terdiri atas cover depan dan cover 

belakang. Cover depan berisi judul LKPD, nama 

peserta didik, kelas, logo UIN walisongo Semarang, 

logo kurikulum merdeka dan nama penyusun. 
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Gambar 4.1 Cover LKPD Tahap Awal 

b) Kata Pengantar  

Bagian ini berisi untaian kalimat yang 

mengantarkan pembaca untuk memahami maksud 

dan tujuan LKPD ini dibuat. 

 

Gambar 4.2 Kata Pengantar Tahap Awal 
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c) Daftar isi  

Bagian ini berisi kumpulan materi serta unsur-

unsur yang tercantum dalam Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD), lengkap dengan rujukan halaman di 

mana setiap unsur tersebut disajikan. 

 

Gambar 4.3 Daftar Isi Tahap Awal 

d) Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran 

Bagian ini memuat detail capaian pembelajaran 

dan tujuan pembelajaran yang dicapai sesuai 

dengan kurikulum merdeka dan pemetaan konsep 

materi. 
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Gambar 4.4 Capaian Pembelajaran dan Tujuan  

Pembelajaran Tahap Awal 

e) Materi  

Terdiri dari penjelasan materi yang disajikan 

sesuai dengan tujuan pelajaran dan capaian 

pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Materi Tahap Awal 
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f) Wacana Literasi Sains  

Berisi wacana literasi sains serta soal yang dimuat 

didalamnya menggunakan indikator literasi sains. 

 

Gambar 4.6 Wacana Literasi Sains Tahap Awal 

3. Development (Mengembangkan) 

Prosedur pengembangan pada tahap development 

fokus pada penyempurnaan produk dengan tujuan 

menghasilkan produk yang telah disesuaikan 

berdasarkan masukan dari pakar dan hasil uji coba 

(Trianto, 2009). Tahap ini diterapkan untuk 

merealisasikan rancangan produk menjadi produk 

LKPD sesuai dengan hasil penilaian dan saran dari para 

validator ahli.  

Validasi diperlukan untuk mengevaluasi apakah 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) layak atau tidak, 
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sehingga memungkinkan untuk melakukan perbaikan 

guna meningkatkan kualitas produk. Validasi ini 

dilakukan oleh sejumlah ahli dalam bidang yang 

relevan, seperti ahli media, dan ahli materi. Validator 

ahli melakukan evaluasi terhadap berbagai aspek 

dalam LKPD. Dalam penelitian ini validator ahli yaitu 

Sri Rahmania, M.Pd (dosen kimia), Lis Setiyo Ningrum, 

M.Pd (dosen kimia), Mohammad Agus Prayitno, M.Pd 

(dosen kimia), Teguh Wibowo, M.Pd (dosen kimia), dan 

Umi Rahmawati, S.Pd., M.Si (guru kimia SMAN 16 

Semarang. Masukan dan saran juga diberikan oleh para 

validator sebagai dasar perbaikan, sehingga diperoleh 

hasil akhir LKPD yang berkualitas dan layak digunakan.  

Beberapa masukan dan saran perbaikan yang 

disampaikan validator ahli materi serta ahli media 

untuk menyempurnakan produk awal supaya menjadi 

lebih baik dan layak, bisa diperhatikan dalam tabel 4.1 

dibawah ini:  
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Tabel 4.1  Masukan dan Saran Validator Ahli 

Validator Saran 
Ahli 
Materi 

1. Perlu ditambahkan contoh soal tiap sub 
bab materi 

2. Perbaikan penulisan rumus kimia  
3. Soal evaluasi perlu ditambahi dengan 

indikator literasi sains 
4. Informasi indikator literasi sains pada 

materi dan wacana harus jelas 
Ahli 
Media 

5. Cover dan background perlu 
menggambarkan materi hukum dasar 
kimia 

6. Ilustrasi gambar sebaiknya 
mencantumkan sumber  

7. Perbaikan batas tepi harus simetris 

 

4. Implementation (Implementasi) 

Tahap ini bertujuan untuk melakukan uji 

kelayakan penggunaan bahan ajar LKPD yang telah 

dinyatakan valid oleh validator ahli. Pengujian 

kelayakan ini diadakan tes skala kecil peserta didik di 

SMA Negeri 16 Semarang. Uji skala kecil dilakukan 

dengan teknik sampling simple random sampling di 

kelas X.  

Peserta didik dipilih menggunakan metode 

simple random sampling. Tahapan ini, tujuannya adalah 

untuk menganalisis tanggapan peserta didik terhadap 

kualitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Peserta 

didik melakukan analisis terhadap LKPD dengan 
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menggunakan angket respon yang disediakan, yang 

berfokus pada aspek kualitas isi, tampilan, 

kebermanfaatan, minat belajar pada LKPD sebagai 

materi ajar dalam proses pembelajaran.  

Tabel 4.2  Hasil Angket Respon Peserta Didik 

Aspek 
Skor Responden 

R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9 R10 
Kualitas Isi 30 29 29 28 30 28 30 29 30 29 
Tampilan 19 20 19 20 19 18 20 18 18 19 
Kebermanfaatan 9 10 9 9 10 10 10 8 10 9 
Minat Belajar 20 19 20 20 20 18 20 18 18 18 
Jumlah 78 78 77 77 79 74 80 73 76 75 
Rata-rata 76,7 
%Keidealan 95,87% 
Kategori Sangat Baik (SB) 

 

Hasil angket respon peserta didik 

menunjukkan kategori sangat baik (SB) dengan rata-

rata penilaian peserta didik terhadap LKPD secara 

keseluruhan sebesar 95,87%. 

5. Evaluation (Evaluasi) 

Evaluasi dilakukan untuk memastikan 

keberhasilan bahan ajar LKPD berdasarkan 

kelayakannya. Kegiatan evaluasi yang dilakukan 

peneliti dalam mengembangkan LKPD yaitu 

memperbaiki atau merevisi hasil dari validasi ahli 

materi dan ahli media. Revisi dilakukan sesuai dengan 
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evaluasi hingga bahan ajar LKPD dinyatakan layak dan 

valid untuk digunakan dalam pembelajaran kimia.  

B. Hasil Uji Coba Produk 

Pengembangan perangkat pembelajaran berupa LKPD 

pada materi hukum dasar kimia bermuatan literasi sains 

dikaji kevalidan atau layak penggunaanya oleh validator 

ahli dan respon peserta didik. 

1. Analisis uji validasi ahli 

Tujuan dari uji validasi oleh ahli adalah untuk 

mendapatkan pengakuan apakah LKPD yang dibuat 

layak digunakan atau tidak (Aminoto et al., 2020). Uji 

validasi ahli dilakukan oleh 5 orang validator yang 

merupakan ahli materi dan media. Validator terdiri 

dari dosen dan guru kimia SMA. Validator menilai dan 

memberi beberapa masukan kepada peneliti terkait 

produk yang dikembangkan. Hasil validasi 

menunjukkan  penilaian ahli materi sebesar 0,91 dan 

ahli media sebesar 0,92 yang masuk dalam kategori 

valid. Produk dikatakan valid digunakan jika telah 

memenuhi standar kriteria oleh ahli, baik itu ahli 

materi ataupun ahli media (Fadloli, 2019).  
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Gambar 4.7 Nilai Validitas Ahli Materi dan Media 

 

Uji validasi ahli materi pada LKPD bermuatan 

literasi sains dilakukan oleh 5 orang. Penilaian ini 

dilaksanakan melalui lembar instrumen validasi. 

Aspek yang dinilai meliputi kelayakan isi, literasi 

sains, kualitas penyajian dan kebahasaan. Hasil uji 

validasi ahli materi tiap aspek dapat diamati pada 

tabel 4.3 
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Tabel 4.3 Tabel Uji Validasi Ahli Materi  

No Aspek Penilaian 
Nilai 

Validitas (V) 
Kategori 

1 Kelayakan Isi 0,92 Valid 
2 Literasi Sains 0,90 Valid 
3 Kualitas Penyajian 0,88 Valid 
4 Kebahasaan 0,92 Valid 

 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa 

aspek kelayakan isi didapatkan nilai validitas sebesar 

0,92 yang masuk dalam kategori valid. Aspek 

kelayakan isi meliputi kesesuaian materi dengan 

capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran,  

kesesuaian materi dengan indikator yang akan 

dicapai, kesesuaian materi dengan konsep atau teori 

yang berlaku dalam bidang ilmu, kesesuaian LKPD 

dengan kebutuhan peserta didik. 

Aspek literasi sains mendapatkan nilai validitas 

sebesar 0,90 dengan kategori valid. Penilaian aspek ini 

dilihat dari kesesuaian indikator literasi sains dengan 

isi LKPD, ketepatan wacana literasi sains dengan 

materi hukum dasar kimia, ketepatan indikator 

literasi sains dengan soal yang ada dalam LKPD.  

Aspek kualitas penyajian mendapatkan nilai 

validitas sebesar 0,88 dengan kategori valid. Kualitas 

penyajian meliputi ukuran huruf dan pemilihan 
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format huruf mempengaruhi keterbacaan peserta 

didik, terdapat atribut penyajian (kata pengantar, 

daftar isi, peta konsep, dan daftar pustaka), urutan 

kegiatan pembelajaran tersusun secara terstruktur.  

Aspek terakhir yaitu aspek kebahasaan, aspek 

ini mendapatkan kategori valid dengan nilai validitas 

sebesar 0,92. Aspek kebahasaan meliputi penggunaan 

kalimat dalam LKPD sesuai dengan kaidah bahasa 

indonesia, bahasa yang digunakan lugas, mudah 

dibaca dan dipahami peserta didik, struktur kalimat 

yang tepat, pemahaman materi yang disajikan. Hal ini 

sesuai dengan Sihafudin & Trimulyono (2020) bahwa 

Bahasa dalam LKPD berperan sebagai jembatan 

antara materi dan peserta didik agar membantu 

mereka memahami informasi yang terkandung 

sehingga mengurangi kemungkinan terjadinya 

kesalahpahaman.  

Uji validasi ahli media dilakukan oleh 5 orang 

validato. Penilaian ini dilaksanakan melalui lembar 

instrumen validasi. Aspek yang dinilai meliputi 

ukuran LKPD, desain cover, ilustrasi isi, dan desain isi 

LKPD. Hasil uji validasi ahli media tiap aspek dapat 

dilihat pada tabel 4.4 
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Tabel 4.4 Tabel Uji Validasi Ahli Media  

No Aspek Penilaian 
Nilai 

Validitas (V) 
Kategori 

1 Ukuran LKPD 0,97 Valid 
2 Desain Cover 0,91 Valid 
3 Ilustrasi Isi 0,93 Valid 
4 Desain Isi LKPD 0,92 Valid 

 

Berdasarkan pada tabel 4.4 dapat diketahui 

bahwa pada aspek ukuran LKPD didapatkan nilai 

sebesar 0,97 yang masuk dalam kategori valid. Aspek 

tata letak meliputi ukuran LKPD sesuai dengan 

standar ISO, ukuran LKPD sesuai dengan materi isi 

LKPD. 

Aspek Desain cover mendapat nilai sebesar 

0,91 dengan kategori valid. Aspek ini meliputi 

penampilan unsur tata letak (judul, pengarang, 

ilustrasi, logo, dll) seimbang dengan tata letak isi, 

warna dan unsur tata letak serasi dan memperjelas 

fungsi, huruf yang digunakan menarik dan mudah 

dibaca, tidak menggunakan terlalu banyak kombinasi 

huruf, ilustrasi cover dapat menggambarkan isi atau 

materi ajar. 

Aspek ilustrasi isi mendapat nilai sebesar 0,93 

dengan kategori valid. Aspek ini meliputi gambar yang 

disajikan jelas, menarik dan warna mendukung 
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kejelasan materi, kesesuaian gambar dengan materi, 

cuplikan dan kutipan mencantumkan sumber yang 

jelas. Gambar yang terdapat dalam LKPD membantu 

peserta didik dalam memvisualisasikan materi serta 

menyampaikan isi dan kegiatan yang ada, sehingga 

memudahkan mereka untuk memahami informasi 

dengan lebih efektif. (Fitriasari & Yuliani, 2021).  

Aspek desain isi LKPD mendapat nilai sebesar 

0,92 dengan kategori valid. Aspek desain isi LKPD 

meliputi, penempatan unsur tata letak (judul, sub 

judul, ilustrasi) pada setiap bab konsisten,  tidak 

terlalu banyak menggunakan jenis huruf, penggunaan 

variasi huruf (bold, italic, all capital, small capital) 

tidak berlebihan, pemisahan antar paragraf jelas dan 

sesuai, spasi antar teks dan ilustrasi sesuai. 

Menurut penilaian ahli media didapatkan rata-

rata sebesar 0,92. Nilai tersebut masuk kategori valid, 

sehingga media pembelajaran LKPD bermuatan 

literasi sains pada materi hukum dasar kimia valid 

digunakan pada pembelajaran kimia.  

Dapat dilihat pada tabel 4.3 dan tabel 4.4 

bahwa LKPD bermuatan literasi sains pada materi 

hukum dasar kimia valid untuk digunakan. Nilai rata-
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rata yang didapatkan pada uji validasi oleh ahli materi 

sebesar 0,91 dan uji validasi oleh ahli media sebesar 

0,92. Nilai rata-rata dari ahli media dan materi sebesar 

0,91.  

2. Perhitungan Uji Respon Peserta Didik 

Uji respons peserta didik dilakukan kepada 

peserta didik kelas X-6 SMA Negeri 16 Semarang. Uji 

ini mengambil responden sebanyak 10 orang. 

Pelaksanaan uji respons peserta didik menggunakan 

angket penilaian. Tujuan dari uji respons peserta didik 

adalah untuk mengetahui bagaimana kelayakan media 

pembelajaran LKPD bermuatan literasi sains pada 

materi hukum dasar kimia berdasarkan penilaian 

peserta didik. 

Uji respons peserta didik dilakukan dengan 

menjelaskan terlebih dahulu kepada peserta didik 

tujuan dilakukannya uji respons peserta didik. Setelah 

itu dilanjutkan dengan menjelaskan media 

pembelajaran LKPD kepada peserta didik. Setelah itu 

dilakukan pengulasan materi kemudian dilakukan 

pembagian LKPD cetak. Peserta didik memahami dan 

mengamati media yang telah diberikan. Peserta didik 

kemudian memberi penilaian terhadap media LKPD 
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melalui angket yang telah dibagikan. Tahapan terakhir 

yaitu melakukan analisis terhadap data yang telah 

terkumpul. Uji respons peserta didik dilakukan 

dengan memperhatikan 4 aspek yaitu kualitas isi, 

tampilan, kebermanfaatan, dan minat belajar.  

Tabel 4.5 Tabel Hasil Angket Respon Peserta Didik 

No Aspek Penilaian 
Nilai 

Keidealan 
(%) 

Kategori 

1 Kualitas Isi 97,3% Sangat Baik 
2 Tampilan 95% Sangat Baik 
3 Kebermanfaatan 94% Sangat Baik 
4 Minat Belajar 95,5% Sangat Baik 
 Rata-Rata 95,87% Sangat Baik 

 

Tabel 4.5 menunjukan bahwa nilai validitas 

aspek kualitas isi sebesar 97,3%. Nilai tersebut 

tergolong sangat baik. Penialian pada aspek ini 

meliputi materi hukum dasar kimia yang disajikan 

dalam LKPD mudah dipahami, penyajian materi 

dikaitkan dengan fenomena di kehidupan sehari-hari 

sangat menarik, langkah-langkah kegiatan belajar 

membantu peserta didik dalam menemukan konsep 

hukum dasar kimia, serta adanya wacana literasi sains 

membuat peserta didik lebih mengenal hukum dasar 

kimia yg ada dalam kehidupan sehari hari.  
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Aspek tampilan mendapatkan nilai sebesar 

95%. Nilai tersebut tergolong sangat baik. Penialian 

pada aspek ini meliputi tampilan LKPD sangat 

menarik, jenis dan ukuran huruf yang digunakan jelas 

dan mudah dibaca oleh peserta didik, bahasa yang 

digunakan sederhana mudah untuk dipahami oleh 

peserta didik. Berbeda dengan bahan ajar berupa 

buku cetak  yang selama ini digunakan. Tampilan dan 

tata letak LKPD yang menarik, serta adanya gambar, 

memudahkan peserta didik dalam memvisualisasikan 

materi sehingga mereka dapat memproses informasi 

dengan lebih baik.(Fitriasari & Yuliani, 2021). 

Aspek kebermanfaatan mendapatkan nilai 

sebesar 94%. Nilai tersebut tergolong sangat baik. 

Penialian pada aspek ini meliputi peserta didik merasa 

terbantu dengan adanya LKPD bermuatan literasi 

sains karena karena disajikan secara praktis tanpa 

perlu membawa buku yang tebal. Selain itu, LKPD 

sangat memberikan manfaat dan wawasan 

pengetahuan bagi peserta didik.  

Aspek minat belajar mendapatkan nilai sebesar 

95,5%. Nilai tersebut tergolong sangat baik. Penialian 

pada aspek ini meliputi sebagian besar peserta didik 
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menyatakan tertarik untuk mempelajari materi 

hukum dasar kimia  karena menggunakan pendekatan 

wacana literasi sain, soal-soal yang ada dalam LKPD 

merupakan soal dengan indikator literasi sains. 

Dilihat pada tabel 4.5 didapatkan nilai rata-rata 

sebesar 95,87%. Nilai tersebut tergolong dalam 

kategori sangat baik. Berdasarkan hal itu LKPD 

bermuatan literasi sains pada materi hukum dasar 

kimia yang dikembangkan mendapat respon sangat 

baik dari peserta didik untuk digunakan sebagai 

media pembelajaran.  

C. Revisi Produk 

Perangkat pembelajaran LKPD dirancang sesuai 

dengan langkah model pengembangan ADDIE yang setiap 

tahapannya dilakukan evaluasi dan revisi. Saran dan 

komentar dari hasil validasi ahli materi dan ahli media 

dijadikan pedoman dalam melakukan revisi. Penjelasan 

revisi produk didasarkan pada masukan dan komentar 

dari validator ahli. Terdapat bagian LKPD yang perlu 

direvisi sebagai berikut: 
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1. Cover dan background perlu menggambarkan materi 

hukum dasar kimia 

 

 

 

 

 

 

 

 

     (a)     (b) 

Gambar 4.8 Cover dan Background (a) Sebelum Revisi,  

        (b) Setelah Revisi 

2. Perlu ditambahkan contoh soal tiap sub bab materi 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 4.9 Contoh Soal Setelah Revisi 
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3. Perbaikan penulisan rumus kimia 

(a) 

(b) 

Gambar 4.10 Rumus Kimia (a) Sebelum Revisi, (b)  

          Setelah Revisi 

 

4. Informasi indikator literasi sains pada materi dan 

wacana harus jelas 

 

 

 

 

(a) 

 

 

         

 

 

(b) 

Gambar 4.11 Indikator Literasi Sains (a) Sebelum  

           Revisi, (b) Setelah Revisi 
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5. Soal evaluasi perlu ditambahi dengan indikator 

literasi sains 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                 (a)          (b) 

Gambar 4.12 Evaluasi (a) Sebelum Revisi, (b) Setelah  

          Revisi 

 

6. Ilustrasi gambar sebaiknya mencantumkan sumber  

 

       (a)                 (b)  

Gambar 4.13 Ilustrasi Gambar (a) Sebelum Revisi, (b)  

          Setelah Revisi 
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D. Kajian Produk Akhir 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan 

pengembangan produk bahan ajar cetak yang berisi 

materi, wacana literasi sains, serta informasi tentang 

literasi sains yang mampu membantu pemahaman peserta 

didik. Pengembangan bahan ajar LKPD melalui beberapa 

tahapan yaitu analisis, desain, development, 

implementasi, dan evaluasi hingga dihasilkan produk 

LKPD yang layak digunakan dalam pembelajaran. 

Berdasarkan hal tersebut hasil penilaian dari validator 

ahli dan uji skala kecil peserta didik dilakukan 

menggunakan analisis deskriptif persentase.  

Berawal dari kegiatan Pra riset yang dilaksanakan di 

SMA Negeri 16 Semarang, ditemukan bahwa peserta didik 

masih mengandalkan buku teks berupa buku paket dari 

sekolah. Hal ini menyebabkan mereka mengalami 

kesulitan dalam mencari sumber belajar yang dapat 

membantu mereka memahami materi kimia. Untuk 

mengatasi masalah ini dan membantu peserta didik dalam 

memahami materi, diperlukan lembar kerja peserta didik 

yang dapat digunakan sebagai bahan ajar dalam 

pembelajaran kimia. 
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Berdasarkan temuan peneliti mengembangkan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang berfokus dengan 

pendekatan literasi sains untuk melatih kemampuan 

literasi sains peserta didik dalam mempelajari kimia 

semester 1 kelas X. Materi yang dikembangkan adalah 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dipandu oleh 

pembimbing, setalah itu dilakukan penilaian oleh 

validator ahli materi dan media. Selain itu, dilakukan juga 

uji skala kecil untuk menilai kecukupan LKPD.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Walmursalati Urfa (2023), diketahui bahwa LKPD 

bermuatan literasi sains dapat mengembangkan literasi 

sains peserta didik serta layak digunakan dalam kegiatan 

belajar mengajar. Evaluasi dengan pendekatan literasi 

sains juga menunjukkan bahwa LKPD tersebut sesuai 

untuk digunakan dalam pembelajaran kimia kelas X, 

terutama materi hukum dasar kimia dalam kurikulum 

merdeka. 

Uji respons dilakukan oleh peserta didik dengan hasil  

yang menunjukkan kategori sangat baik dengan rata-rata 

penilaian sebesar 95,87%, oleh karena itu LKPD layak dan 

praktis untuk proses belajar mengajar kimia. Hal itu 

selaras dengan pernyataan Imni Fitrahni (2024) yang 
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mengatakan bahwa kegiatan belajar mengajar dengan 

menggunakan LKPD menjadikan pembelajaran tidak 

membosankan dan menjadi lebih memikat, sehingga 

motivasi belajar dan minat peserta didik menjadi lebih 

baik. Meyda Handayani (2020) menyebutkan pemakaian 

LKPD sebagai media kegiatan belajar mengajar terbukti 

efektif guna mengembangkan pengetahuan kognitif 

peserta didik terhadap materi pembelajaran.  

Hasil akhir pengembangan LKPD bermuatan literasi 

sains pada materi hukum dasar kimia dapat dilihat: 

1. Cover  

Cover depan dan cover belakang LKPD memuat judul 

LKPD, nama peserta didik, kelas, kelompok, logo UIN 

walisongo Semarang, logo Kurikulum merdeka dan 

nama penyusun. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.14 Cover LKPD  
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2. Kata Pengantar 

Bagian ini berisi untaian kalimat yang mengantarkan 

pembaca untuk memahami maksud dan tujuan LKPD 

ini dibuat. 

 

Gambar 4.15 Kata Pengantar 

3. Daftar Isi 

Bagian ini berisi kumpulan materi serta unsur-unsur 

yang tercantum dalam Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD), lengkap dengan rujukan halaman dimana 

setiap unsur disajikan. 
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Gambar 4.16 Daftar Isi 

4. Petunjuk Penggunaan, Capaian Pembelajaran dan 

Tujuan Pembelajaran 

Bagian ini memuat detail petunjuk penggunaan, 

capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang 

dicapai sesuai dengan kurikulum merdeka dan 

pemetaan konsep materi. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.17 Petunjuk Penggunaan 
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5. Deskripsi LKPD bermuatan Literasi Sains  

Bagian ini berisi deskripsi tentang muatan literasi 

sains pada LKPD serta indikator literasi sains PISA 

2018. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.18 Deskripsi Muatan Literasi Sains 

6. Materi 

Berisi penjelasan materi hukum dasar kimia. 

 

Gambar 4.19 Materi 
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7. Wacana Literasi Sains 

Berisi wacana literasi sains yang didalamnya terdapat 

bacaan dengan indikator literasi sains serta soal yang 

ada didalamnya menggunakan indikator literasi sains. 

Wacana literasi sains yang dimuat dalam LKPD di 

antaranya Eksperimen balon karet, garam dalam 

negeri, proses hujan asam, serta emisi gas metana.   

 

Gambar 4.20 Wacana Literasi Sains 

8. Evaluasi 

Evaluasi dirancang untuk menilai pemahaman peserta 

didik terhadap materi yang telah dipelajari dalam 

LKPD. 
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Gambar 4.21 Evaluasi 

9. Daftar Pustaka 

Daftar pustaka berisi referensi yang digunakan pada 

saat menyusun LKPD, untuk memudahkan pembaca 

saat menggali informasi secara lengkap mengenai 

informasi yang terdapat dalam LKPD. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.22 Daftar Pustaka 



80 
 

 
 

E. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) bermuatan literasi sains pada materi hukum dasar 

kimia mempunyai keterbatasan yaitu: 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang 

dikembangkan hanya memuat materi hukum dasar 

kimia kelas X Fase E semester ganjil. 

2. Penelitian pengembangan ini tidak melakukan uji 

efektivitas dari bahan ajar LKPD yang dikembangkan 

terhadap kemampuan literasi sains peserta didik.  

3. Penilaian yang dilakukan oleh peserta didik yaitu 

sampai uji skala kecil kelayakan atau keterbacaan 

produk LKPD dengan tujuan mengetahui respon dari 

peserta didik.  
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan LKPD 

yang telah dilaksanakan, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Bahan ajar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang 

bermuatan literasi sains pada materi kimia hukum 

dasar kimia semester 1 kelas X dirancang 

menggunakan perangkat lunak seperti Canva dan 

Microsoft Word. Pengembangan LKPD ini mengikuti 

model pengembangan ADDIE yang memungkinkan 

penggunaannya sebagai bahan ajar cetak. LKPD 

bermuatan literasi sains ini didesain dan terdiri dari 

beberapa bagian, termasuk soal dalam LKPD berbasis 

indikator literasi sains mencakup materi tentang 

hukum dasar kimia. Komponen LKPD mencakup cover, 

kata pengantar, daftar isi, capaian pembelajaran dan 

tujuan pembelajaran, materi, wacana literasi sains 

serta soal-soal yang mengandung indikator literasi 

sains untuk melatih literasi sains peserta didik. 

2. Pengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

bermuatan literasi sains pada materi hukum dasar 
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kimia berdasarkan penilaian validasi oleh lima 

validator dinyatakan valid dan mendapat nilai validitas 

masing-masing sebanyak 0,91 dan 0,92. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa LKPD bermuatan literasi 

sains valid untuk diujicobakan pada peserta didik.  

3. Berdasarkan hasil perhitungan data angket respons 

peserta didik dalam uji coba kelas kecil, didapatkan 

hasil yaitu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

bermuatan literasi sains pada materi hukum dasar 

kimia secara keseluruhan mendapatkan nilai sebesar 

95,87% dengan kategori sangat baik. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian pengembangan LKPD bermuatan 

literasi sains yang sudah terlaksana, peneliti 

menyampaikan saran berikut:  

1. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

bermuatan literasi sains lebih lanjut dapat dilakukan 

uji efektivitas untuk mengetahui pengaruh bahan ajar 

LKPD terhadap kemampuan literasi sains peserta 

didik. 

2. LKPD bermuatan literasi sains dapat dikembangkan 

dengan materi kimia yang lain dan lebih luas lagi. 
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3. LKPD bermuatan literasi sains dapat dikembangkan 

dengan muatan kemampuan abad 21 yang lainnya 

seperti kemampuan berpikir kritis dan keterampilan 

proses sains. 

4. LKPD bermuatan literasi sains pada materi hukum 

dasar kimia yang dikembangkan diharapkan menjadi 

penunjang guru untuk membuat pembelajaran yang 

aktif dan kreatif dengan memunculkan beberapa 

wacana dan permasalahan-permasalahan yang lebih 

aktual pada materi kimia lainnya.  

C. Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

1. Diseminasi  

Bahan ajar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

bermuatan literasi sains dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan dinilai sangat layak dan valid untuk 

digunakan. Maka dari itu, bahan ajar LKPD ini juga 

sangat layak disebarluaskan kepada sasaran yang lebih 

luas untuk diimplementasikan sebagai sumber bahan 

ajar dalam pembelajaran.  

2. Pengembangan Produk Lebih Lanjut  

Bahan ajar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

bermuatan literasi sains ini dapat dikembangkan lebih 

dalam dengan cakupan materi yang lebih luas, 
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sehingga dapat mempermudah peserta didik untuk 

belajar materi kimia maupun materi lainnya dengan 

menambah kemampuan literasi sains mereka. Oleh 

karena itu, peneliti sangat menerima apabila terdapat 

calon peneliti atau yang lainnya yang ingin 

mengembangkan kembali LKPD sebagai bahan ajar 

dalam pembelajaran. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 Lembar Angket Kebutuhan Peserta Didik  

LEMBAR ANGKET KEBUTUHAN PESERTA DIDIK 

Nama  : 
Kelas  : 
Sekolah : 
 
Petunjuk Pengisian: 

1. Bacalah setiap pertanyaan di bawah ini dengan teliti 

2. Berikan jawaban setiap pertanyaan sesuai pendapat Anda 

Pertanyaan: 

1. Apakah anda kesulitan mempelajari materi kimia? 

o Ya, kesulitan 

o Tidak kesulitan 

2. Apakah kimia merupakan pelajaran yang abstrak? 

o Ya 

o Tidak  

3. Metode pembelajaran apakah yang sering digunakan guru 

dalam pelajaran kimia? 

o Ceramah 

o Praktikum 

o Diskusi 
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o Lainnya 

4. Bahan ajar apa yang digunakan guru anda pada 

pembelajaran kimia? 

o Buku paket 

o Modul 

o LKPD 

o Lainnya  

5. Media apa yang sering digunakan guru dalam 

pembelajaran? 

o Cetak 

o Audio 

o Elektronik  

o Lainnya  

6. Dengan menggunakan media pembelajaran yang 

digunakan oleh guru anda, apakah anda dapat memahami 

materi kimia dengan baik? 

o Ya, paham 

o Tidak, belum paham 

7. Pada saat pembelajaran, apakah anda pernah mendengar 

istilah literasi sains? 

o Ya, pernah 

o Tidak, belum pernah 
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8. Pada saat pembelajaran kimia, apakah anda pernah 

mendapat materi dengan muatan literasi sains?  

o Ya, pernah  

o Tidak, belum pernah 

9. Apakah anda menyukai kegiatan literasi ? 

o Ya, suka 

o Tidak suka 

10. Apakah kegiatan pembelajaran di sekolah dirasa cukup 

untuk meningkatkan kemampuan literasi sains anda? 

o Ya, sudah 

o Tidak, belum 

11. Apakah Anda tertarik apabila pembelajaran kimia 

menggunakan LKPD yang inovatif? 

o Ya 

o tidak 

12. Media pembelajaran seperti apa yang anda sukai? 

o Buku paket 

o Modul 

o LKPD 

o Lainnya 

13. Dengan model pembelajaran yang digunakan oleh guru, 

apakah anda dapat memahami materi kimia dengan baik? 

Berikan pendapat anda! 
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14. Apakah materi hukum dasar kimia cukup sulit dipelajari?  

15. Apakah kamu tertarik dengan literasi? jika iya, kegiatan 

literasi seperti apa yang kamu sukai? 

16. Apakah anda tahu apa itu pembelajaran kimia bermuatan 

literasi sains? Jika iya, bisakah anda menjelaskan secara 

singkat? 

17. Bagaimana tanggapan anda jika bahan ajar kimia yang 

berpendekatan literasi sains diterapkan di kelas? apakah 

anda tertarik akan hal tersebut? 

18. Media pembelajaran seperti apa yang anda harapkan agar 

bisa menjadi solusi bagi materi kimia yang sulit anda 

pahami? 
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Lampiran 2 Hasil Angket Kebutuhan Peserta Didik 

HASIL ANGKET KEBUTUHAN PESERTA DIDIK 

No Pertanyaan Jawaban Persentase 
1 Apakah anda kesulitan 

mempelajari materi 
kimia? 

Ya, kesulitan 70% 

Tidak kesulitan 30% 

2 Apakah kimia 
merupakan pelajaran 
yang abstrak? 

Ya 75% 

Tidak 25% 

3 Metode pembelajaran 
apakah yang sering 
digunakan guru dalam 
pelajaran kimia? 

Ceramah 70% 

Praktikum 10% 

Diskusi 20% 

Lainnya - 

4 Bahan ajar apa yang 
digunakan guru anda 
pada pembelajaran 
kimia? 

Buku paket 60% 

Modul 20% 

LKPD 10% 

Lainnya 10% 

5 Media apa yang sering 
digunakan guru dalam 
pembelajaran? 

Cetak 60% 
Audio 10% 
Elektronik 20% 
Lainnya 10% 

6 Dengan menggunakan 
media pembelajaran 
yang digunakan oleh 
guru anda, apakah anda 
dapat memahami materi 
kimia dengan baik? 

Ya, paham 35% 

Tidak paham 65% 

7 Pada saat pembelajaran, 
apakah anda pernah 
mendengar istilah 
literasi sains? 

Ya, pernah - 
Tidak, belum 
pernah 

100% 
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No Pertanyaan Jawaban Persentase 
8 Pada saat pembelajaran 

kimia, apakah anda 
pernah mendapat materi 
literasi sains?  

Ya, pernah - 
Tidak, belum 
pernah 

100% 

9 Apakah anda menyukai 
kegiatan literasi ? 

Ya 60% 
Tidak 40% 

10 Apakah kegiatan 
pembelajaran di sekolah 
dirasa cukup untuk 
meningkatkan 
kemampuan literasi 
sains anda? 

Ya, sudah 30% 
Tidak, belum 70% 

11 Apakah Anda tertarik 
apabila pembelajaran 
kimia menggunakan 
LKPD yang inovatif? 

Ya 85% 
Tidak 15% 

12 Media pembelajaran 
seperti apa yang anda 
sukai? 

Buku Paket 10% 
Modul 20% 
LKPD 60% 
Lainnya 10% 

13 Dengan model 
pembelajaran yang 
digunakan oleh guru, 
apakah anda dapat 
memahami materi kimia 
dengan baik? Berikan 
pendapat anda! 

Model 
pembelajaran 
dilakukan dengan 
cara ceramah 
kemudian 
mengerjakan soal 
dirasa kurang 
efektif serta 
banyak peserta 
didik kurang aktif 
dalam 
pembelajaran. 
Terdapat peserta 
didik yang tidak 
mengikuti kelas 
dan memilih untuk 

80% 
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No Pertanyaan Jawaban Persentase 
tidur didalam 
kelas karena 
benar-benar tidak 
memahami materi. 
Dampaknya, 

terdapat peserta 
didik yang tidak 
mengerjakan 
tugas-tugas. 
Sudah paham 
setelah dijelaskan 

20% 

14 Apakah materi hukum 
dasar kimia cukup sulit 
dipelajari?  
 

Materi hukum 
dasar kimia cukup 
sulit dipelajari, 
meskipun hukum 
dasar kimia bukan 
materi yang berisi 
hitungan namun 
perlu memahami 
materi secara 
mendalam. Selama 
ini peserta didik 
hanya sekedar 
menghafal saja 
sehingga sering 
lupa dan tidak 
benar-benar 
paham materi 
hukum dasar kimia 

60% 

Materi hukum 
dasar kimia mudah 
dihafalkan dan 
bisa diulang jika 
lupa 

40% 

15 Apakah kamu tertarik 
dengan literasi? jika iya, 

Iya tertarik, 
kegiatan seperti 
membaca buku 

55% 
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No Pertanyaan Jawaban Persentase 
kegiatan literasi seperti 
apa yang kamu sukai? 
 

novel atau 
berdiskusi dengan 
teman dan saling 
memberikan 
pendapat jika ada 
hal yang belum 
paham 
Kurang suka 
literasi terutama 
membaca karena 
membosankan 

45% 

16 Apakah anda tahu apa itu 
pembelajaran kimia 
bermuatan literasi sains? 
Jika iya, bisakah anda 
menjelaskan secara 
singkat? 
 

Ya tahu, 
pembelajaran yang 
didalamnya 
dikaitkan dengan 
pendekatan 
literasi sains serta 
terdapat wacana 
yang berhubungan  
dengan alam dan 
proses sains 

10% 

Tidak tahu, belum 
pernah dengar 
tentang literasi 
sains 

90% 
 

17 Bagaimana tanggapan 
anda jika bahan ajar 
kimia yang 
berpendekatan literasi 
sains diterapkan di 
kelas? apakah anda 
tertarik akan hal 
tersebut? 
 

Ya sangat tertarik 
untuk mencoba hal 
baru yang belum 
pernah diterapkan 
karena inovatif 
dan variatif 
sehingga lebih 
menarik minat, 
dan juga dapat 
menambah 
wawasan tentang 
literasi sains 

85% 
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No Pertanyaan Jawaban Persentase 
Tidak tertarik 15% 

18 Media pembelajaran 
seperti apa yang anda 
harapkan agar bisa 
menjadi solusi bagi 
materi kimia yang sulit 
anda pahami? 
 

Peserta didik 
menginginkan 
media 
pembelajaran yang 
menarik, praktis 
dan tidak 
membosankan 
sehingga mereka 
lebih tertarik 
mengikuti 
pembelajaran dan 
memudahkan 
mereka 
memahami materi 

70% 

Gunakan media 
yang ada 

30% 
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Lampiran 3 Hasil Wawancara Guru 

HASIL WAWANCARA GURU 

Nama Guru : Umi Rahmawati, S.Pd., M.Si. 
Sekolah : SMA Negeri 16 Semarang 
Hari, Tanggal : Kamis, 7 Maret 2024 
 

No. Pertanyaan Jawaban 
1 Apakah pembelajaran kimia 

yang dilakukan sudah sesuai 
dengan kurikulum merdeka? 

Pembelajaran kimia yang 
dilakukan sudah 
menggunakan kurikulum 
merdeka terbaru namun 
belum optimal dalam 
pelaksanaannya 

2 Bahan ajar apa yang  
digunakan dalam proses 
pembelajaran? 

Pembelajaran 
menggunakan bahan ajar 
berupa buku paket  

3 Metode pembelajaran apa 
yang sering digunakan dalam 
proses pembelajaran? 

Pembelajaran 
menggunakan metode 
ceramah dimana guru akan 
menjelaskan materi, 
peserta didik menyimak 
kemudian mengerjakan 
soal-soal 

4 Bagaimana gaya belajar atau 
karakteristik peserta didik? 

Peserta didik terbiasa 
belajar dengan metode 
ceramah, sulit untuk belajar 
mandiri 

5 Bagaimana keaktifan/respon 
peserta didik selama 
pembelajaran? 

Terdapat peserta didik 
yang aktif bertanya 
maupun menjawab, tetapi 
banyak juga yang 
diam/tidak aktif 

6 Apa yang menyebabkan 
materi kimia sulit dipahami 
oleh peserta didik? 

Materi kelas X banyak 
materi hitungan yang butuh 
ketelitian dan banyak 
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No. Pertanyaan Jawaban 
materi bacaan yang 
membutuhkan pemahaman 
secara mikroskopis, 
makroskopis, maupun 
simbolik. Namun, peserta 
didik kurang inisiatif untuk 
belajar mandiri dan 
mencari tahu lebih jauh 
sehingga banyak yang 
kesulitan mempelajari 
materi seperti termokimia, 
larutan penyangga maupun 
hukum dasar kimia 

7 Apakah pembelajaran kimia 
sudah dikaitkan dengan 
literasi sains?  

Belum pernah, dalam 
pembelajaran belum 
pernah dikaitkan dengan 
literasi sains 

8 Pernahkah Ibu menggunakan 
LKPD dalam proses 
pembelajaran? 

Belum pernah, selama ini 
menggunakan buku paket 

9 Apakah penggunaan bahan 
ajar saat ini sudah mampu 
menunjang kegiatan belajar? 

Belum, karena peserta 
didik kurang minat 
membaca buku paket 

10 Menurut Ibu bagaimana 
kriteria sumber/bahan ajar 
yang baik 

Dapat membantu peserta 
didik belajar, banyak 
latihan soal 

11 Bahan ajar seperti apa yang 
Ibu butuhkan? 

Bahan ajar seperti LKPD 
maupun LKS, yang menarik 
dan inovatif, terdapat video 
maupun audio 
pembelajaran. Bahan ajar 
seperti itu lebih praktis 
dibuka kapan saja, lebih 
menarik minat peserta 
didik daripada buku cetak, 
video maupun audio dapat 
diulang-ulang 
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No. Pertanyaan Jawaban 
12 Bagaimana respon peserta 

didik terhadap bahan ajar 
tersebut? Apa dipergunakan 

peserta didik dengan baik 
untuk menambah waktu 
pembelajarannya? 

Respon peserta didik 
biasanya variatif ada yang 
memberi tanggapan positif 
ada pula yang hanya 
sekedar melihat. Untuk 
bahan ajar umumnya 
memberi pengaruh positif 
terhadap waktu belajar 
peserta didik terlebih jika 
terdapat tugas di dalamnya 

13 Menurut Ibu, adakah muatan 
kontekstual yang digunakan 
dalam pembelajaran kimia 
selama ini? 

Iya sejauh ini pembelajaran 
telah diterapkan mengenai 
kontekstual dan 
kebergunaan kimia dalam 
kehidupan sehari-hari 

14 Literasi sains merupakan 
penjelasan mengenai 
bagaimana suatu ilmu atau 
teknologi dapat bekerja 
dengan semestinya. Dalam 
hal ini, apakah terdapat 
penerapan Literasi sains 
dalam pembelajaran kimia 
khususnya di kelas X ? 

Untuk pembelajaran sudah 
diberikan selipan materi 
mengenai penerapan kimia 
dalam kehidupan sehari-
hari 

15 Menurut Ibu, seberapa 
penting menyisipkan materi 
dengan muatan literasi sains 
dalam pembelajaran? 

Penting karena dengan 
adanya materi yang 
membahas kaitan antara 
kimia dan kehidupan 
sehari-hari maka 
pembelajaran akan lebih 
menarik. 

16 Menurut Ibu, perlukah untuk 
mengembangkan LKPD 
dengan muatan Literasi Sains 

untuk membantu peserta 
didik dalam menjalankan 
pembelajaran? 

Perlu karena pembelajaran 
yang kontekstual dapat 

membantu peserta didik 
dalam memahami 
pembelajaran. 
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No. Pertanyaan Jawaban 
17 Menurut Ibu, LKPD seperti 

apa yang kiranya dapat 
digunakan untuk membantu 
peserta didik dalam 
mempelajari kimia yang 
memiliki muatan Literasi 
Sains? 

LKPD yang lebih banyak 

kegiatan peserta didik dan 
lebih banyak materi 
kontekstualnya, tidak perlu 
terlalu menarik dari segi 
visual asalkan menarik 
untuk dibaca. 
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Lampiran 4 Kategori Penilaian Kelayakan Aiken’s V 
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Lampiran 5 Instrumen Validasi Ahli Materi 

LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI AHLI MATERI TERHADAP 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK BERMUATAN LITERASI 

SAINS PADA MATERI HUKUM DASAR KIMIA 

 

Peneliti : Mariyah Al Qibtiyah  

Pembimbing : Muhammad Zammi, M.Pd  

A. Identitas Validator  

Ahli Materi  :  

Jabatan  :  

Instansi/Lembaga :  

B. Petunjuk Penilaian  

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan 

penilaian terhadap LKPD berdasarkan aspek dan 

kriteria yang diberikan  

2. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda 

ceklist (✓) pada kolom yang paling sesuai dengan 

penilaian Bapak/Ibu (pedoman penilaian terlampir).  
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3. Apabila ada yang tidak sesuai atau ada kekurangan, 

maka saran dan kritik dapat dituliskan pada kolom 

saran/komentar 

4. Terima kasih saya ucapkan atas ketersediaan 

Bapak/Ibu untuk mengisi lembar instrumen penilaian 

ini. 

No Aspek Penilaian 
Penilaian 

1 2 3 4 5 

Kelayakan Isi 

1. Kesesuaian materi dengan 

capaian pembelajaran dan 

tujuan pembelajaran 

     

2. Kesesuaian materi dengan 

indikator yang akan dicapai 

     

3. Kesesuaian materi dengan 

konsep atau teori yang berlaku 

dalam bidang ilmu 

     

4. Kesesuaian LKPD dengan 

kebutuhan peserta didik. 

     

Literasi Sains 

5. Kesesuaian indikator literasi 

sains dengan isi LKPD 
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No Aspek Penilaian 
Penilaian 

1 2 3 4 5 

6. Ketepatan wacana literasi 

sains dengan materi hukum 

dasar kimia 

     

7. Ketepatan indikator literasi 

sains dengan soal yang ada 

dalam LKPD 

     

Kualitas Penyajian 

8. Ukuran huruf dan pemilihan 

format huruf mempengaruhi 

keterbacaan peserta didik 

     

9. Terdapat atribut penyajian 

(kata pengantar, daftar isi, 

peta konsep, dan daftar 

pustaka) 

     

10. Urutan kegiatan pembelajaran 

tersusun secara terstruktur. 

     

Kebahasaan 

11. Penggunaan kalimat dalam 

LKPD sesuai dengan kaidah 

bahasa indonesia. 
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No Aspek Penilaian 
Penilaian 

1 2 3 4 5 

12. Bahasa yang digunakan lugas, 

mudah dibaca dan dipahami 

peserta didik 

     

13. Struktur kalimat yang tepat      

14. Pemahaman materi yang 

disajikan 

     

Skor Total  

 

C. Catatan Komentar dan Saran Perbaikan 

 

 

 

 

 

Semarang,     September 2024 

        Validator 

         

                 NIP. ……………………………  



108 
 

 
 

Lampiran 6 Rubrik Instrumen Validasi Ahli Materi 

RUBRIK PENILAIAN ANGKET VALIDASI AHLI MATERI 

TERHADAP LKPD BERMUATAN LITERASI SAINS PADA 

MATERI HUKUM DASAR KIMIA 

 

 Pernyataan Kriteria Penilaian 

A.  Kualitas Isi  

 1. Kesesuaian materi 

dengan capaian 

pembelajaran dan 

tujuan pembelajaran 

5 Jika materi yang 

disajikan mencakup 

semua materi yang 

terkandung dalam 

capaian pembelajaran 

dan tujuan 

pembelajaran 

4 Jika ada satu materi 

yang disajikan tidak 

mencakup semua 

materi yang 

terkandung dalam 

capaian pembelajaran 

dan tujuan 

pembelajaran 
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 Pernyataan Kriteria Penilaian 

3 Jika ada dua materi 

yang disajikan tidak 

mencakup semua 

materi yang 

terkandung dalam 

capaian pembelajaran 

dan tujuan 

pembelajaran 

2 Jika ada lebih materi 

yang disajikan tidak 

mencakup semua 

materi yang 

terkandung dalam 

capaian pembelajaran 

dan tujuan 

pembelajaran 

1 Jika semua materi yang 

disajikan tidak 

mencakup semua 

materi yang 

terkandung dalam 

capaian pembelajaran 
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 Pernyataan Kriteria Penilaian 

dan tujuan 

pembelajaran 

 2. Kesesuaian materi 

yang disajikan 

dalam LKPD dengan 

indikator yang akan 

dicapai 

5 Jika materi yang 

disajikan dalam LKPD 

memuat semua 

indikator 

4 Jika materi yang 

disajikan dalam LKPD 

tidak memuat satu 

indikator 

3 Jika materi yang 

disajikan dalam LKPD 

tidak memuat dua 

indikator 

2 Jika materi yang 

disajikan dalam LKPD 

tidak memuat tiga 

indikator 

1 Jika materi yang 

disajikan dalam LKPD 

tidak memuat semua 

indikator. 
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 Pernyataan Kriteria Penilaian 

 3. Kesesuaian materi 

dengan konsep atau 

teori yang berlaku 

dalam bidang ilmu 

5 Jika materi sangat 

sesuai dengan konsep 

atau teori yang berlaku 

dalam bidang ilmu 

4 Jika materi sesuai 

dengan konsep atau 

teori yang berlaku 

dalam bidang ilmu 

3 Jika materi kurang 

sesuai dengan konsep 

atau teori yang berlaku 

dalam bidang ilmu 

2 Jika materi cukup 

sesuai dengan konsep 

atau teori yang berlaku 

dalam bidang ilmu 

1 Jika materi sangat tidak 

sesuai dengan konsep 

atau teori yang berlaku 

dalam bidang 
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 Pernyataan Kriteria Penilaian 

 4. Kesesuaian LKPD 

dengan kebutuhan 

peserta didik. 

5 Jika LKPD sangat sesuai 

dengan kebutuhan 

peserta didik.  

4 Jika LKPD sesuai 

dengan kebutuhan 

peserta didik. 

3 Jika LKPD cukup sesuai 

dengan kebutuhan 

peserta didik. 

2 Jika LKPD kurang 

sesuai dengan 

kebutuhan peserta 

didik. 

1 Jika LKPD tidak sesuai 

dengan kebutuhan 

peserta didik. 

B Literasi Sains   

 5. Kesesuaian 

indikator literasi 

5 Jika isi dalam LKPD 

sangat sesuai dengan 

indikator literasi sains 
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 Pernyataan Kriteria Penilaian 

sains dengan isi 

LKPD 

4 Jika isi dalam LKPD 

sesuai dengan 

indikator literasi sains 

3 Jika isi dalam LKPD 

cukup sesuai dengan 

indikator literasi sains 

2 Jika isi dalam LKPD 

kurang sesuai dengan 

indikator literasi sains 

1 Jika isi dalam LKPD 

tidak sesuai dengan 

indikator literasi sains 

 6. Ketepatan wacana 

literasi sains dengan 

materi hukum dasar 

kimia 

5 Jika wacana literasi 

sains yang disajikan 

dalam LKPD sangat 

tepat dan sesuai 

dengan materi hukum 

dasar kimia. 

4 Jika wacana literasi 

sains yang disajikan 

dalam LKPD tepat dan 
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 Pernyataan Kriteria Penilaian 

sesuai dengan materi 

hukum dasar kimia. 

3 Jika wacana literasi 

sains yang disajikan 

dalam LKPD cukup 

tepat dan sesuai 

dengan materi hukum 

dasar kimia. 

2 Jika wacana literasi 

sains yang disajikan 

dalam LKPD kurang 

tepat dan kurang sesuai 

dengan materi hukum 

dasar kimia. 

1 Jika wacana literasi 

sains yang disajikan 

dalam LKPD tidak tepat 

dan tidak sesuai 

dengan materi hukum 

dasar kimia. 

 7. Ketepatan indikator 

literasi sains dengan 

5 Jika soal yang ada di 

dalam LKPD sangat 
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 Pernyataan Kriteria Penilaian 

soal yang ada dalam 

LKPD  

sesuai dengan 

indikator literasi sains 

4 Jika soal yang ada di 

dalam LKPD sesuai 

dengan indikator 

literasi sains 

3 Jika soal yang ada di 

dalam LKPD cukup 

sesuai dengan 

indikator literasi sains 

2 Jika soal yang ada di 

dalam LKPD kurang 

sesuai dengan 

indikator literasi sains 

1 Jika soal yang ada di 

dalam LKPD tidak 

sesuai dengan 

indikator literasi sains 

C. Kualitas Penyajian   

 8. Ukuran huruf dan 

pemilihan format 

huruf 

5 Jika seluruh ukuran 

huruf dan pemilihan 

format huruf sangat 
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 Pernyataan Kriteria Penilaian 

mempengaruhi 

keterbacaan peserta 

didik. 

jelas dan dapat dibaca 

peserta didik. 

4 Jika seluruh ukuran 

huruf dan pemilihan 

format huruf jelas dan 

dapat dibaca peserta 

didik. 

3 Jika seluruh ukuran 

huruf dan pemilihan 

format huruf cukup 

jelas dan dapat dibaca 

peserta didik. 

2 Jika seluruh ukuran 

huruf dan pemilihan 

format huruf kurang 

jelas dan dapat dibaca 

peserta didik. 

1 Jika seluruh ukuran 

huruf dan pemilihan 

format huruf tidak jelas 

dan tidak dapat dibaca 

peserta didik. 
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 Pernyataan Kriteria Penilaian 

 9. Terdapat atribut 

penyajian (identitas 

pemilik, kata 

pengantar, daftar isi, 

peta konsep, dan 

daftar pustaka) 

5 Jika seluruh isi LKPD 

terdapat identitas 

pemilik, kata 

pengantar, daftar isi, 

peta konsep, dan daftar 

pustaka. 

4 Jika isi LKPD terdapat 

identitas pemilik, kata 

pengantar, daftar isi, 

peta konsep, dan daftar 

pustaka. 

3 Jika isi LKPD terdapat 

identitas pemilik, kata 

pengantar, daftar isi 

dan peta konsep  

2 Jika isi LKPD terdapat 

identitas pemilik, kata 

pengantar dan daftar isi  

1 Jika isi LKPD tidak 

terdapat atribut 

penyajian. 
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 Pernyataan Kriteria Penilaian 

 10. Urutan kegiatan 

pembelajaran 

tersusun secara 

terstruktur. 

5 Jika kegiatan 

pembelajaran sangat 

teratur dan 

penyampaian materi 

disampaikan secara 

runtut. 

4 Jika kegiatan 

pembelajaran teratur 

namun dalam 

penyampaian materi 

kurang disampaikan 

secara runtut 

3 Jika kegiatan 

pembelajaran kurang 

teratur dan 

penyampaian materi 

kurang disampaikan 

secara runtut 

2 Jika kegiatan 

pembelajaran kurang 

teratur dan 

penyampaian materi 
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 Pernyataan Kriteria Penilaian 

tidak disampaikan 

secara runtut 

1 Jika kegiatan 

pembelajaran tidak 

teratur dan 

penyampaian materi 

tidak disampaikan 

secara runtut 

D Kebahasaan   

 11. Penggunaan kalimat 

dalam LKPD sesuai 

dengan kaidah 

bahasa indonesia. 

5 Jika penggunaan 

kalimat dalam LKPD 

sangat sesuai dengan 

kaidah bahasa 

indonesia. 

4 Jika penggunaan 

kalimat dalam LKPD 

sesuai dengan kaidah 

bahasa indonesia. 

3 Jika penggunaan 

kalimat dalam LKPD 

cukup sesuai dengan 
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 Pernyataan Kriteria Penilaian 

kaidah bahasa 

indonesia. 

2 Jika penggunaan 

kalimat dalam LKPD 

kurang sesuai dengan 

kaidah bahasa 

indonesia 

1 Jika penggunaan 

kalimat dalam LKPD 

tidak sesuai dengan 

kaidah bahasa 

indonesia. 

 12. Bahasa yang 

digunakan lugas, 

mudah dibaca dan 

dipahami peserta 

didik 

5 Jika seluruh bahasa 

yang digunakan 

didalam LKPD 

disampaikan dengan 

lugas, mudah dibaca 

dan mudah dipahami 

peserta didik. 

4 Jika sebagian bahasa 

yang digunakan 

didalam LKPD 
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 Pernyataan Kriteria Penilaian 

disampaikan dengan 

lugas, mudah dibaca 

dan mudah dipahami 

peserta didik. 

3 Jika sebagian bahasa 

yang digunakan 

didalam LKPD 

disampaikan dengan 

lugas, sulit dibaca dan 

mudah dipahami 

peserta didik. 

2 Jika sebagian bahasa 

yang digunakan 

didalam LKPD 

disampaikan dengan 

lugas, sulit dibaca dan 

sulit dipahami peserta 

didik. 

1 Jika seluruh bahasa 

yang digunakan 

didalam LKPD 

disampaikan dengan 



122 
 

 
 

 Pernyataan Kriteria Penilaian 

tidak lugas, sulit dibaca 

dan sulit dipahami 

peserta didik. 

 13. Struktur kalimat 

yang tepat 

5 Jika seluruh kalimat 

yang disampaikan 

mewakili isi pesan dan 

menggunakan ejaan 

yang dibenarkan (EYD) 

4 Jika sebagian kalimat 

yang disampaikan 

mewakili isi pesan dan 

menggunakan ejaan 

yang dibenarkan (EYD) 

3 Jika sebagian kalimat 

yang disampaikan 

mewakili isi pesan dan 

kurang menggunakan 

ejaan yang dibenarkan 

(EYD) 

2 Jika sebagian kalimat 

yang disampaikan 

kurang mewakili isi 
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 Pernyataan Kriteria Penilaian 

pesan dan tidak 

menggunakan ejaan 

yang dibenarkan (EYD) 

1 Jika kalimat yang 

disampaikan tidak 

mewakili isi pesan dan 

tidak menggunakan 

ejaan yang dibenarkan 

(EYD) 

 14. Pemahaman materi 

yang disajikan 

5 Jika seluruh materi 

yang disampaikan 

menggunakan bahasa 

yang dipahami peserta 

didik serta menarik. 

4 Jika sebagian materi 

yang disampaikan 

menggunakan bahasa 

yang dipahami peserta 

didik serta menarik. 

3 Jika sebagian materi 

yang disampaikan 

kurang menggunakan 
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 Pernyataan Kriteria Penilaian 

bahasa yang dipahami 

peserta didik serta 

menarik. 

2 Jika sebagian materi 

yang disampaikan 

kurang menggunakan 

bahasa yang dipahami 

peserta didik serta 

tidak menarik 

1 Jika materi yang 

disampaikan tidak 

menggunakan bahasa 

yang dipahami peserta 

didik serta tidak 

menarik. 
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Lampiran 7 Hasil Validasi Ahli Materi 
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Lampiran 8 Analisis Hasil Validasi Ahli Materi 

Butir Aspek Validator S1 S2 S3 S4 S5 S 
n 

(c-1) V Ket 

    I II III IV V                   

A. 
Kelayakan 
Isi                             

1   5 4 5 5 5 4 3 4 4 4 19 20 0,95 Valid 

2   5 4 5 5 5 4 3 4 4 4 19 20 0,95 Valid 

3   5 4 5 5 5 4 3 4 4 4 19 20 0,95 Valid 

4   5 3 5 4 5 4 2 4 3 4 17 20 0,85 Valid 

  Skor Rata-Rata 0,925   

B. 
Literasi 
Sains                             

5   5 4 5 5 5 4 3 4 4 4 19 20 0,95 Valid 

6   5 4 4 5 5 4 3 3 4 4 18 20 0,9 Valid 

7   4 4 5 5 4 3 3 4 4 3 17 20 0,85 Valid 

  Skor Rata-Rata 0,9   

C. 
Kualitas 
Penyajian                             

8   5 4 4 5 5 4 3 3 4 4 18 20 0,9 Valid 

9   4 4 5 4 5 3 3 4 3 4 17 20 0,85 Valid 

10   5 4 5 4 5 4 3 4 3 4 18 20 0,9 Valid 

  Skor Rata-Rata 0,883   

D. Kebahasaan                             

11   5 4 5 5 5 4 3 4 4 4 19 20 0,95 Valid 

12   5 4 5 5 5 4 3 4 4 4 19 20 0,95 Valid 

13   4 4 5 5 5 3 3 4 4 4 18 20 0,9 Valid 

14   5 3 5 5 5 4 2 4 4 4 18 20 0,9 Valid 

  Skor Rata-Rata 0,925   

  Skor Rata-Rata Keseluruhan 0,911   

 

Hasil skor yang telah diperoleh dianalisis menggunakan rumus 

Aiken’s V sebagai berikut:  

V = 
   ∑ 𝑠   

[ 𝑛(𝐶−1)]
 

 

S = r-lo  

lo = skor terendah dalam penilaian (pada penelitian ini 1)  

C = skor tertinggi dalam penilaian (pada penelitian ini 5 )  

R = skor penilaian dari validator  
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n = banyaknya penilai (validator)  

Tabel Kriteria penilaian 

Rater Indeks Kategori 

5 0,80 Valid 

5 <0,80 Tidak Valid 

 

A. Kelayakan Isi  

1. Kesesuaian materi dengan capaian pembelajaran dan 

tujuan pembelajaran 

∑s = 19  C = 5  

n = 5  lo = 1  

V = 
   ∑ 𝑠   

[ 𝑛(𝐶−1)]
=

   19   

5(5−1)
=

   19   

20
= 0,95 (Valid)  

2. Kesesuaian materi dengan indikator yang akan dicapai 

∑s = 19  C = 5  

n = 5  lo = 1  

V = 
   ∑ 𝑠   

[ 𝑛(𝐶−1)]
=

   19   

5(5−1)
=

   19   

20
= 0,95 (Valid)  

3. Kesesuaian materi dengan konsep atau teori yang 

berlaku dalam bidang ilmu  

∑s = 19  C = 5  

n = 5  lo = 1  

V = 
   ∑ 𝑠   

[ 𝑛(𝐶−1)]
=

   19   

5(5−1)
=

   19   

20
= 0,95 (Valid)  

4. Kesesuaian LKPD dengan kebutuhan peserta didik. 
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∑s = 17  C = 5  

n = 5  lo = 1  

V = 
   ∑ 𝑠   

[ 𝑛(𝐶−1)]
=

   17   

5(5−1)
=

   17   

20
= 0,85 (Valid)  

B. Literasi Sains 

5. Kesesuaian indikator literasi sains dengan isi LKPD 

∑s = 19  C = 5  

n = 5  lo = 1  

V = 
   ∑ 𝑠   

[ 𝑛(𝐶−1)]
=

   19   

5(5−1)
=

   19   

20
= 0,95 (Valid)  

6. Ketepatan wacana literasi sains dengan materi hukum 

dasar kimia 

∑s = 18  C = 5  

n = 5  lo = 1  

V = 
   ∑ 𝑠   

[ 𝑛(𝐶−1)]
=

   18   

5(5−1)
=

   18   

20
= 0,9 (Valid)  

7. Ketepatan indikator literasi sains dengan soal yang ada 

dalam LKPD 

∑s = 17  C = 5  

n = 5  lo = 1  

V = 
   ∑ 𝑠   

[ 𝑛(𝐶−1)]
=

   17   

5(5−1)
=

   17   

20
= 0,85 (Valid)  

C. Kualitas Penyajian 

8. Ukuran huruf dan pemilihan format huruf 

mempengaruhi keterbacaan peserta didik 
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∑s = 18  C = 5  

n = 5  lo = 1  

V = 
   ∑ 𝑠   

[ 𝑛(𝐶−1)]
=

   18  

5(5−1)
=

   18   

20
= 0,9 (Valid)  

9. Terdapat atribut penyajian (kata pengantar, daftar isi, 

peta konsep, dan daftar pustaka) 

∑s = 17  C = 5  

n = 5  lo = 1  

V = 
   ∑ 𝑠   

[ 𝑛(𝐶−1)]
=

   17   

5(5−1)
=

   17  

20
= 0,85 (Valid)  

10. Urutan kegiatan pembelajaran tersusun secara 

terstruktur. 

∑s = 18  C = 5  

n = 5  lo = 1  

V = 
   ∑ 𝑠   

[ 𝑛(𝐶−1)]
=

   18   

5(5−1)
=

   18   

20
= 0,9 (Valid)   

D. Kebahasaan 

11. Penggunaan kalimat dalam LKPD sesuai dengan kaidah 

bahasa indonesia. 

∑s = 19  C = 5  

n = 5  lo = 1  

V = 
   ∑ 𝑠   

[ 𝑛(𝐶−1)]
=

   19   

5(5−1)
=

   19   

20
= 0,95 (Valid)  

12. Bahasa yang digunakan lugas, mudah dibaca dan 

dipahami peserta didik 

∑s = 19  C = 5  
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n = 5  lo = 1  

V = 
   ∑ 𝑠   

[ 𝑛(𝐶−1)]
=

   19   

5(5−1)
=

   19   

20
= 0,95 (Valid)  

13. Struktur kalimat yang tepat 

∑s = 18  C = 5  

n = 5  lo = 1  

V = 
   ∑ 𝑠   

[ 𝑛(𝐶−1)]
=

   18   

5(5−1)
=

   18   

20
= 0,9 (Valid)  

14. Pemahaman materi yang disajikan 

∑s = 18  C = 5  

n = 5  lo = 1  

V = 
   ∑ 𝑠   

[ 𝑛(𝐶−1)]
=

   18   

5(5−1)
=

   18   

20
= 0,9 (Valid)  
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Lampiran 9 Instrumen Validasi Ahli Media 

LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI AHLI MEDIA TERHADAP 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK BERMUATAN LITERASI 

SAINS PADA MATERI HUKUM DASAR KIMIA 

Peneliti  : Mariyah Al Qibtiyah 

Pembimbing  : Muhammad Zammi, M.Pd  

A. Identitas Validator  

Ahli Media  :  

Jabatan  :  

Instansi/Lembaga :  

B. Petunjuk Penilaian  

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan 

penilaian terhadap LKPD berdasarkan aspek dan 

kriteria yang diberikan  

2. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda 

ceklist (✓) pada kolom yang paling sesuai dengan 

penilaian Bapak/Ibu (pedoman penilaian terlampir).  

3. Apabila ada yang tidak sesuai atau ada kekurangan, 

maka saran dan kritik dapat dituliskan pada kolom 

saran/komentar 
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4. Terima kasih saya ucapkan atas ketersediaan 

Bapak/Ibu untuk mengisi lembar instrumen penilaian 

ini. 

No Aspek Penilaian 
Penilaian 

1 2 3 4 5 

Ukuran LKPD  

1. Ukuran LKPD sesuai dengan 

standar ISO 

     

2. Ukuran LKPD sesuai dengan 

materi isi LKPD 

     

Desain Cover 

3. Penampilan unsur tata letak 

(judul, pengarang, ilustrasi, logo, 

dll) seimbang dengan tata letak 

isi. 

     

4. Warna dan unsur tata letak 

serasi dan memperjelas fungsi 

     

5. Huruf yang digunakan menarik 

dan mudah dibaca 

     

6. Tidak menggunakan terlalu 

banyak kombinasi huruf 
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No Aspek Penilaian 
Penilaian 

1 2 3 4 5 

7. Ilustrasi cover dapat 

menggambarkan isi/materi ajar 

     

Ilustrasi Isi 

8. Gambar yang disajikan jelas, 

menarik dan warna mendukung 

kejelasan materi. 

     

9. Kesesuaian gambar dengan 

materi 

     

10. Cuplikan dan kutipan 

mencantumkan sumber yang 

jelas. 

     

Desain isi LKPD 

11. Penempatan unsur tata letak 

(judul, sub judul, ilustrasi) pada 

setiap bab konsisten 

     

12. Tidak terlalu banyak 

menggunakan jenis huruf 

     

13. Penggunaan variasi huruf (bold, 

italic, all capital, small capital) 

tidak berlebihan 
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No Aspek Penilaian 
Penilaian 

1 2 3 4 5 

14. Pemisahan antar paragraf jelas 

dan sesuai 

     

15. Spasi antar teks dan ilustrasi 

sesuai. 

     

Skor Total  

 

C. Catatan Komentar dan Saran Perbaikan 

 

 

 

 

 

 

Semarang,    September 2024 

                  Validaor 

 

 

            NIP. ………………………………  
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Lampiran 10 Rubrik Instrumen Validasi Ahli Media 

RUBRIK PENILAIAN ANGKET VALIDITAS AHLI MEDIA 

TERHADAP LKPD BERMUATAN LITERASI SAINS PADA 

MATERI HUKUM DASAR KIMIA 

 

 Pernyataan Kriteria Penilaian 

A. Ukuran LKPD 

 1. Ukuran LKPD 

sesuai dengan 

standar ISO A4 

(210x297 mm)  

 

5 

Jika ukuran LKPD sangat 

sesuai dengan standar ISO 

A4 ( 210 x 297 mm) 

4 

Jika ukuran LKPD sesuai 

standar ISO namun 

ukurannya bukan A4. 

3 

Jika ukuran LKPD cukup 

sesuai standar ISO namun 

ukurannya A4. 

2 

Jika ukuran LKPD kurang 

sesuai standar namun 

ukurannya A4 

1 
Jika ukuran LKPD tidak 

sesuai dengan standar ISO 
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 Pernyataan Kriteria Penilaian 

 2. Ukuran LKPD 

sesuai dengan 

materi isi LKPD 

5 

Jika ukuran LKPD sangat 

sesuai dengan materi isi 

LKPD 

4 
Jika ukuran LKPD sesuai 

dengan materi isi LKPD 

3 

Jika ukuran LKPD cukup 

sesuai dengan materi isi 

LKPD 

2 

Jika ukuran LKPD kurang 

sesuai dengan materi isi 

LKPD 

1 

Jika ukuran LKPD tidak 

sesuai dengan materi isi 

LKPD 

B Desain Cover 

 3. Penampilan 

unsur tata letak 

(judul, 

pengarang, 

ilustrasi, logo, 

dll) seimbang 

5 

Jika seluruh penampilan 

unsur tata letak (judul, 

pengarang, ilustrasi, logo, 

dll) seimbang dengan tata 

letak isi. 

4 
Jika sebagian penampilan 

unsur tata letak (judul, 
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 Pernyataan Kriteria Penilaian 

dengan tata 

letak isi. 

pengarang, ilustrasi, logo, 

dll) seimbang dengan tata 

letak isi. 

3 

Jika penampilan unsur tata 

letak (judul, pengarang, 

ilustrasi, logo, dll) kurang 

seimbang dengan tata letak 

isi. 

2 

Jika penampilan unsur tata 

letak (judul, pengarang, 

ilustrasi, logo, dll) kurang 

seimbang dan tidak sesuai 

dengan tata letak isi. 

1 

Jika penampilan unsur tata 

letak (judul, pengarang, 

ilustrasi, logo, dll) tidak 

seimbang dan tidak sesuai 

dengan tata letak isi. 

 4. Warna dan 

unsur tata letak 

serasi serta 
5 

Jika warna huruf sangat 

sesuai dan unsur tata letak 

sangat serasi serta 

memperjelas fungsi 
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 Pernyataan Kriteria Penilaian 

memperjelas 

fungsi 4 

Jika warna huruf sesuai dan 

unsur tata letak serasi serta 

memperjelas fungsi 

3 

Jika warna huruf cukup 

sesuai dan unsur tata letak 

kurang serasi serta 

memperjelas fungsi 

2 

Jika warna huruf kurang 

sesuai dan unsur tata letak 

cukup serasi serta tidak 

memperjelas fungsi 

1 

Jika warna huruf tidak 

sesuai dan unsur tata letak 

tidak serasi dan tidak 

memperjelas fungsi 

 5. Huruf yang 

digunakan 

menarik dan 

mudah dibaca 

5 

Jika huruf yang digunakan 

sangat menarik dan sangat 

mudah dibaca 

4 
Jika huruf yang digunakan 

menarik dan mudah dibaca 
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 Pernyataan Kriteria Penilaian 

3 

Jika huruf yang digunakan 

cukup menarik dan cukup 

mudah dibaca 

2 

Jika huruf yang digunakan 

kurang menarik dan kurang 

mudah dibaca 

1 

Jika huruf yang digunakan 

tidak menarik dan tidak 

mudah dibaca 

 6. Tidak 

menggunakan 

terlalu banyak 

kombinasi huruf 

5 

Jika kombinasi huruf yang 

digunakan tidak terlalu 

banyak 

4 
Jika kombinasi huruf yang 

digunakan sedikit 

3 

Jika kombinasi huruf yang 

digunakan banyak sehingga 

membuat peserta didik 

kurang memahami. 

2 

Jika kombinasi huruf yang 

digunakan terlalu banyak 

sehingga membuat peserta 

didik sulit memahami 
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 Pernyataan Kriteria Penilaian 

1 

Jika kombinasi huruf yang 

digunakan banyak sekali 

dan membuat LKPD sulit 

dipahami 

 7. Ilustrasi cover 

dapat 

menggambarkan 

isi/materi ajar 

5 

Jika ilustrasi cover sangat 

menggambarkan isi/materi 

hukum dasar kimia 

4 

Jika ilustrasi cover dapat 

menggambarkan isi/materi 

hukum dasar kimia 

3 

Jika ilustrasi cover cukup 

menggambarkan isi/materi 

ajar 

2 

Jika ilustrasi cover kurang 

menggambarkan isi/materi 

ajar 

1 

Jika ilustrasi cover tidak 

menggambarkan isi/materi 

ajar 

C Ilustrasi Isi 

 8. Gambar yang 

disajikan jelas, 
5 

Jika gambar yang disajikan 

sangat jelas, menarik dan 
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 Pernyataan Kriteria Penilaian 

menarik dan 

warna 

mendukung 

kejelasan 

materi. 

warna sangat mendukung 

kejelasan materi.  

4 

Jika gambar yang disajikan 

jelas, menarik dan warna 

mendukung kejelasan 

materi. 

3 

Jika gambar yang disajikan 

kurang jelas, kurang 

menarik dan warna 

mendukung kejelasan 

materi. 

2 

Jika gambar yang disajikan 

kurang jelas, kurang 

menarik dan warna tidak 

mendukung kejelasan 

materi. 

1 

Jika gambar yang disajikan 

tidak jelas, tidak menarik 

dan warna tidak 

mendukung kejelasan 

materi. 
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 Pernyataan Kriteria Penilaian 

 9. Kesesuaian 

gambar dengan 

materi 
5 

Jika gambar yang 

ditampilkan menarik dan 

sangat sesuai dengan 

materi. 

4 

Jika gambar yang 

ditampilkan kurang 

menarik namun sesuai 

dengan materi. 

3 

Jika gambar yang 

ditampilkan tidak menarik 

namun sesuai dengan 

materi. 

2 

Jika gambar yang 

ditampilkan menarik 

namun tidak sesuai dengan 

materi 

1 

Jika gambar yang 

ditampilkan tidak sesuai 

dengan materi 

 10. Kutipan 

mencantumkan 5 

Jika terdapat kutipan 

dengan sumber yang jelas 

sehingga membantu 
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 Pernyataan Kriteria Penilaian 

sumber yang 

jelas. 

menguatkan pemahaman 

konsep dalam materi. 

4 

Jika terdapat sebagian 

kutipan dengan sumber 

yang jelas sehingga 

membantu menguatkan 

pemahaman konsep dalam 

materi. 

3 

Jika tidak terdapat kutipan 

dengan sumber yang jelas 

namun dapat membantu 

menguatkan pemahaman 

konsep dalam materi. 

2 

Jika terdapat kutipan 

dengan sumber yang jelas 

namun tidak dapat 

membantu menguatkan 

pemahaman konsep dalam 

materi 

1 

Jika tidak terdapat kutipan 

dengan sumber yang jelas 

dan tidak dapat membantu 
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 Pernyataan Kriteria Penilaian 

menguatkan pemahaman 

konsep dalam materi. 

D Desain Isi LKPD 

 11. Penempatan 

unsur tata letak 

(judul, sub judul, 

ilustrasi) pada 

setiap bab 

konsisten 

5 

Jika seluruh penempatan 

unsur tata letak (judul, sub 

judul, ilustrasi) pada setiap 

bab sangat konsisten 

4 

Jika sebagian penempatan 

unsur tata letak (judul, sub 

judul, ilustrasi) pada setiap 

bab konsisten 

3 

Jika sebagian penempatan 

unsur tata letak (judul, sub 

judul, ilustrasi) pada setiap 

bab kurang konsisten 

2 

Jika penempatan unsur tata 

letak (judul, sub judul, 

ilustrasi) pada setiap bab 

kurang konsisten 

1 
Jika penempatan unsur tata 

letak (judul, sub judul, 
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 Pernyataan Kriteria Penilaian 

ilustrasi) pada setiap bab 

tidak konsisten 

 12. Tidak terlalu 

banyak 

menggunakan 

jenis huruf 

5 

Jika huruf yang digunakan 

sangat sesuai di segala 

aspek bab. 

4 

Jika huruf yang digunakan 

sesuai sesuai di segala aspek 

bab. 

3 

Jika huruf yang digunakan 

kurang sesuai di segala 

aspek bab. 

2 

Jika huruf yang digunakan 

cukup sesuai di segala aspek 

bab. 

1 

Jika huruf yang digunakan 

sangat tidak sesuai di segala 

aspek bab. 

 13. Penggunaan 

variasi huruf 

(bold, italic, all 

capital, small 

5 

Jika semua variasi huruf 

(bold, italic, all capital, small 

capital) yang digunakan 

tidak berlebihan. 
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 Pernyataan Kriteria Penilaian 

capital) tidak 

berlebihan 
4 

Jika sebagian variasi huruf 

(bold, italic, all capital, small 

capital) yang digunakan 

tidak berlebihan 

3 

Jika sebagian variasi huruf 

(bold, italic, all capital, small 

capital) yang digunakan 

kurang sesuai dan 

berlebihan 

2 

Jika sebagian variasi huruf 

(bold, italic, all capital, small 

capital) yang digunakan 

tidak sesuai dan berlebihan 

1 

Jika variasi huruf (bold, 

italic, all capital, small 

capital) yang digunakan 

tidak sesuai dan sangat 

berlebihan 

 14. Pemisahan antar 

paragraf jelas 

dan sesuai 

5 

Jika seluruh pemisahan 

antar paragraf sangat jelas 

dan sangat sesuai 
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 Pernyataan Kriteria Penilaian 

4 

Jika sebagian pemisahan 

antar paragraf jelas dan 

sesuai 

3 

Jika sebagian pemisahan 

antar paragraf kurang jelas 

dan sesuai 

2 

Jika sebagian pemisahan 

antar paragraf kurang jelas 

dan tidak sesuai 

1 

Jika pemisahan antar 

paragraf tidak jelas dan 

tidak sesuai 

 15. Spasi antar teks 

dan ilustrasi 

sesuai 

5 
Jika seluruh spasi antar teks 

dan ilustrasi sangat sesuai 

4 
Jika sebagian spasi antar 

teks dan ilustrasi sesuai 

3 

Jika sebagian spasi antar 

teks dan ilustrasi kurang 

sesuai 

2 
Jika spasi antar teks dan 

ilustrasi kurang sesuai 
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 Pernyataan Kriteria Penilaian 

1 
Jika spasi antar teks dan 

ilustrasi sangat tidak sesuai 
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Lampiran 11 Hasil Validasi Ahli Media 
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Lampiran 12 Analisis Hasil Validasi Ahli Media 

Butir Aspek Validator S1 S2 S3 S4 S5 S 
n 

(c-1) V Ket 

    I II III IV V                   

A. 
Ukuran 
LKPD                             

1   5 4 5 5 5 4 3 4 4 4 19 20 0,95 Valid 

2   5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 Valid 

  Skor Rata-Rata 0,975   

B. Desain Cover                             

3   5 4 5 4 5 4 3 4 3 4 18 20 0,9 Valid 

4   5 3 4 5 5 4 2 3 4 4 17 20 0,85 Valid 

5   5 4 5 5 4 4 3 4 4 3 18 20 0,9 Valid 

6   5 4 5 5 5 4 3 4 4 4 19 20 0,95 Valid 

7   5 4 5 5 5 4 3 4 4 4 19 20 0,95 Valid 

  Skor Rata-Rata 0,91   

C. Ilustrasi Isi                             

8   5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 Valid 

9   5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 Valid 

10   4 3 4 5 5 3 2 3 4 4 16 20 0,8 Valid 

  Skor Rata-Rata 0,9333   

D. 
Desain Isi 
LKPD                             

11   4 5 5 4 5 3 4 4 3 4 18 20 0,9 Valid 

12   5 4 5 5 5 4 3 4 4 4 19 20 0,95 Valid 

13   5 4 5 5 5 4 3 4 4 4 19 20 0,95 Valid 

14   5 4 5 4 5 4 3 4 3 4 18 20 0,9 Valid 

15   5 4 5 5 4 4 3 4 4 3 18 20 0,9 Valid 

  Skor Rata-Rata 0,92   

  Skor Rata-Rata Keseluruhan 0,926   

 

Hasil skor yang telah diperoleh dianalisis menggunakan rumus 

Aiken’s V sebagai berikut:  

V = 
   ∑ 𝑠   

[ 𝑛(𝐶−1)]
 

S = r-lo  

lo = skor terendah dalam penilaian (pada penelitian ini 1)  

C = skor tertinggi dalam penilaian (pada penelitian ini 5 )  

R = skor penilaian dari validator  

n = banyaknya penilai (validator)  
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Tabel Kriteria penilaian 

Rater Indeks Kategori 

5 0,80 Valid 

5 <0,80 Tidak Valid 

 

A. Ukuran LKPD  

1. Ukuran LKPD sesuai dengan standar ISO  

∑s = 19  C = 5  

n = 5  lo = 1  

V = 
   ∑ 𝑠   

[ 𝑛(𝐶−1)]
=

   19   

5(5−1)
=

   19   

20
= 0,95 (Valid)  

2. Ukuran LKPD sesuai dengan materi isi LKPD  

∑s = 20  C = 5  

n = 5  lo = 1  

V = 
   ∑ 𝑠   

[ 𝑛(𝐶−1)]
=

   20   

5(5−1)
=

   20   

20
= 1 (Valid)   

B. Desain Cover 

3. Penampilan unsur tata letak (judul, pengarang, 

ilustrasi, logo, dll) seimbang dengan tata letak isi. 

∑s = 18  C = 5  

n = 5  lo = 1  

V = 
   ∑ 𝑠   

[ 𝑛(𝐶−1)]
=

   18   

5(5−1)
=

   18   

20
= 0,9 (Valid)    

4. Warna dan unsur tata letak serasi dan memperjelas 

fungsi  
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∑s = 17  C = 5  

n = 5  lo = 1  

V = 
   ∑ 𝑠   

[ 𝑛(𝐶−1)]
=

   17   

5(5−1)
=

   17   

20
= 0,85 (Valid)   

5. Huruf yang digunakan menarik dan mudah dibaca  

∑s = 18  C = 5  

n = 5  lo = 1  

V = 
   ∑ 𝑠   

[ 𝑛(𝐶−1)]
=

   18   

5(5−1)
=

   18   

20
= 0,9 (Valid)   

6. Tidak menggunakan terlalu banyak kombinasi huruf 

∑s = 19  C = 5  

n = 5  lo = 1  

V = 
   ∑ 𝑠   

[ 𝑛(𝐶−1)]
=

   19   

5(5−1)
=

   19   

20
= 0,95 (Valid)   

7. Ilustrasi cover dapat menggambarkan isi/materi ajar 

∑s = 19  C = 5  

n = 5  lo = 1  

V = 
   ∑ 𝑠   

[ 𝑛(𝐶−1)]
=

   19   

5(5−1)
=

   19   

20
= 0,95 (Valid)   

C. Ilustrasi Isi 

8. Gambar yang disajikan jelas, menarik dan warna 

mendukung kejelasan materi.  

∑s = 20  C = 5  

n = 5  lo = 1  

V = 
   ∑ 𝑠   

[ 𝑛(𝐶−1)]
=

   20  

5(5−1)
=

   20   

20
= 1 (Valid)   
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9. Kesesuaian gambar dengan materi  

∑s = 20  C = 5  

n = 5  lo = 1  

V = 
   ∑ 𝑠   

[ 𝑛(𝐶−1)]
=

   20   

5(5−1)
=

   20   

20
= 1 (Valid)   

10. Cuplikan dan kutipan mencantumkan sumber yang 

jelas. 

∑s = 16  C = 5  

n = 5  lo = 1  

V = 
   ∑ 𝑠   

[ 𝑛(𝐶−1)]
=

   16   

5(5−1)
=

   16   

20
= 0,8 (Valid)    

D. Desain Isi LKPD 

11. Penempatan unsur tata letak (judul, sub judul, 

ilustrasi) pada setiap bab konsisten  

∑s = 18  C = 5  

n = 5  lo = 1  

V = 
   ∑ 𝑠   

[ 𝑛(𝐶−1)]
=

   18   

5(5−1)
=

   18   

20
= 0,9 (Valid)    

12. Tidak terlalu banyak menggunakan jenis huruf  

∑s = 19  C = 5  

n = 5  lo = 1  

V = 
   ∑ 𝑠   

[ 𝑛(𝐶−1)]
=

   19   

5(5−1)
=

   19   

20
= 0,95 (Valid)    

13. Penggunaan variasi huruf (bold, italic, all capital, small 

capital) tidak berlebihan  

∑s = 19  C = 5  
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n = 5  lo = 1  

V = 
   ∑ 𝑠   

[ 𝑛(𝐶−1)]
=

   19   

5(5−1)
=

   19   

20
= 0,95 (Valid)    

14. Pemisahan antar paragraf jelas dan sesuai  

∑s = 18  C = 5  

n = 5  lo = 1  

V = 
   ∑ 𝑠   

[ 𝑛(𝐶−1)]
=

   18   

5(5−1)
=

   18   

20
= 0,9 (Valid)    

15. Pemahaman materi yang disajikan 

 ∑s = 18  C = 5  

n = 5  lo = 1  

V = 
   ∑ 𝑠   

[ 𝑛(𝐶−1)]
=

   18   

5(5−1)
=

   18   

20
= 0,9 (Valid)    
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Lampiran 13 Angket Respon Peserta Didik 

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP LKPD 

BERMUATAN LITERASI SAINS PADA MATERI HUKUM 

DASAR KIMIA  

Nama : 

Kelas : 

LKPD ini ditujukan untuk peserta didik kelas X IPA SMA Negeri 

16 Semarang. Untuk itu peneliti memerlukan 

respon/tanggapan kalian tentang LKPD ini.  

A. Petunjuk pengisian:  

1. Bacalah baik-baik setiap pernyataan yang diberikan  

2. Berilah tanda ceklist (✓) pada kolom respon yang 

tersedia  

3. Isilah semua item dengan jujur, karena ini tidak akan 

mempengaruhi nilai kalian.  

B. Keterangan respon:  

STS  : Sangat Tidak Setuju 

TS   : Tidak Setuju 

KS   : Kurang Setuju  

S   : Setuju  

SS  : Sangat Setuju 
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No Pernyataan 
Respon 

STS TS KS S SS 

Kualitas isi 

1 Materi hukum dasar 

kimia yang disajikan 

dalam LKPD mudah 

dipahami 

     

2 Penyajian materi 

dikaitkan dengan 

fenomena di 

kehidupan sehari-hari 

yang menarik 

     

3 Langkah-langkah 

kegiatan belajar 

membantu saya 

menemukan konsep 

hukum dasar kimia 

     

4 Adanya wacana 

literasi sains membuat 

saya lebih mengenal 

hukum dasar kimia yg 

ada dalam kehidupan 

sehari hari 
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No Pernyataan 
Respon 

STS TS KS S SS 

5 Saya kurang 

memahami materi 

hukum dasar kimia 

yang disajikan dalam 

LKPD 

     

6 Langkah-langkah 

kegiatan belajar yang 

terdapat dalam LKPD 

membingungkan 

     

Tampilan 

7 Tampilan LKPD sangat 

menarik 

     

8 Jenis dan ukuran huruf 

yang digunakan jelas 

dan mudah dibaca 

     

9 Bahasa yang 

digunakan sederhana 

mudah untuk 

dipahami 

     

10 Kombinasi, tata letak 

tulisan dan gambar 
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No Pernyataan 
Respon 

STS TS KS S SS 

kurang menarik dan 

membosankan 

Kebermanfaatan 

11 LKPD membantu saya 

untuk belajar kapan 

saja dan dimana saja 

     

12 LKPD sangat 

memberikan manfaat 

dan wawasan 

pengetahuan bagi saya 

     

Minat Belajar 

13 LKPD bermuatan 

literasi sains  

meningkatkan minat 

saya untuk 

mempelajari hukum 

dasar kimia 

     

14 Saya tertarik apabila 

LKPD bermuatan 

literasi sains 

     



177 
 

 
 

No Pernyataan 
Respon 

STS TS KS S SS 

digunakan dalam 

pembelajaran 

15 LKPD membuat saya 

malas belajar karena 

banyak latihan soal 

yang perlu 

diselesaikan 

     

16 Saya merasa jenuh 

belajar menggunakan 

LKPD bermuatan 

literasi sains 
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Lampiran 14 Rubrik Angket Respon Peserta Didik  

KISI-KISI ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP 

LKPD BERMUATAN LITERASI SAINS PADA MATERI 

HUKUM DASAR KIMIA 

No Aspek Penilaian Pernyataan 
No 

Item 
1 Kualitas Isi 

(+) 

Materi hukum dasar 
kimia yang disajikan 
dalam LKPD mudah 
dipahami 

1 

(+) 

Penyajian materi 
dikaitkan dengan 
fenomena di 
kehidupan sehari-hari 
yang menarik 

2 

(+) 

Langkah-langkah 
kegiatan belajar 
membantu saya 
menemukan konsep 
hukum dasar kimia 

3 

(+) 

Adanya wacana literasi 
sains membuat saya 
lebih mengenal hukum 
dasar kimia yg ada 
dalam kehidupan 
sehari hari 

4 

(-) 

Saya kurang 
memahami materi 
hukum dasar kimia 
yang disajikan dalam 
LKPD 

5 
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No Aspek Penilaian Pernyataan 
No 

Item 

(-) 

Langkah-langkah 
kegiatan belajar yang 
terdapat dalam LKPD 
membingungkan 

6 

2 Tampilan 
(+) 

Tampilan LKPD sangat 
menarik 

7 

(+) 
Jenis dan ukuran huruf 
yang digunakan jelas 
dan mudah dibaca 

8 

(+) 
Bahasa yang digunakan 
sederhana mudah 
untuk dipahami 

9 

(-) 

Kombinasi, tata letak 
tulisan dan gambar 
kurang menarik dan 
membosankan 

10 

3 Kebermanfaatan 
(+) 

LKPD membantu saya 
untuk belajar kapan 
saja dan dimana saja 

11 

(+) 

LKPD sangat 
memberikan manfaat 
dan wawasan 
pengetahuan bagi saya 

12 

4 Minat Belajar 

(+) 

LKPD bermuatan 
literasi sains  
meningkatkan minat 
saya untuk 
mempelajari hukum 
dasar kimia 

13 

(+) 
Saya tertarik apabila 
LKPD bermuatan 
literasi sains 

14 
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No Aspek Penilaian Pernyataan 
No 

Item 
digunakan dalam 
pembelajaran 

(-) 

LKPD membuat saya 
malas belajar karena 
banyak latihan soal 
yang perlu diselesaikan 

15 

(-) 

Saya merasa jenuh 
belajar menggunakan 
LKPD bermuatan 
literasi sains 

16 

 

Keterangan Respon : 

No Pernyataan Jawaban Skor 
1 Positif  Sangat Setuju 5 

Setuju 4 
Kurang Setuju 3 
Tidak Setuju 2 
Sangat Tidak Setuju 1 

2 Negatif Sangat Setuju 1 
Setuju 2 
Kurang Setuju 3 
Tidak Setuju 4 
Sangat Tidak Setuju 5 
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Lampiran 15 Hasil Angket Respon Peserta Didik 

Butir Aspek Validator  

N 
(c-1) V Ket 

    1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Rerata       

A. Kualitas Isi                             

1   5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4,8 20 0,24 Valid 

2   5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4,8 20 0,24 Valid 

3   5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4,9 20 0,25 Valid 

4   5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 20 0,25 Valid 

5   5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4,8 20 0,24 Valid 

6   5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4,9 20 0,25 Valid 

  Jumlah 30 29 29 28 30 28 30 29 30 29 29,2   0,37   

B. Tampilan                             

7   5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4,8 20 0,24 Valid 

8   5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4,8 20 0,24 Valid 

9   5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 20 0,25 Valid 

10   4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4,4 20 0,22 Valid 

  Jumlah 19 20 19 20 19 18 20 18 18 19 19   0,32   

C. Kebermanfaatan                             

11   5 5 4 5 5 5 5 3 5 4 4,6 20 0,23 Valid 

12   4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4,8 20 0,24 Valid 

  Jumlah 9 10 9 9 10 10 10 8 10 9 9,4   0,16   

D. Minat belajar                             

13   5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4,6 20 0,23 Valid 

14   5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 20 0,25 Valid 

15   5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4,9 20 0,25 Valid 

16   5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4,6 20 0,23 Valid 

  Jumlah 20 19 20 20 20 18 20 18 18 18 19,1   0,24   

  Jumlah Total 78 78 77 77 79 74 80 73 76 75 76,7   0,91   
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Lampiran 16 Analisis Hasil Angket Respon Peserta Didik 

Aspek 
Skor Responden  

R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9 R10 Rerata 
Kualitas Isi 30 29 29 28 30 28 30 29 30 29 29,2 
Tampilan 19 20 19 20 19 18 20 18 18 19 19 
Kebermanfaatan 9 10 9 9 10 10 10 8 10 9 9,4 
Minat Belajar 20 19 20 20 20 18 20 18 18 18 19,1 
Jumlah 78 78 77 77 79 74 80 73 76 75 76,7 

Rata-rata 76,7  
%Keidealan 95,87%  
Kategori Sangat Baik (SB)  

 

1. Perhitungan Skor Penilaian Keseluruhan  

Jumlah indikator = 16 butir  

Skor tertinggi = 5 x 16 = 80  

Skor terendah = 1 x 16 = 16  

𝑋̅i = 
1

2
 (80 + 16) = 48 

Sbi = 
1

6
 (80 – 16) = 10,6 

𝑋̅ = 76,7  

Tabel Perhitungan Kriteria Kualitas 

Rentang Skor (i) Kategori Kualitas 

𝑋̅ > 75,6 Sangat Baik (SB) 

61,2 < 𝑋̅ ≤ 75,6 Baik (B) 

46,8 < 𝑋̅ ≤ 61,2 Cukup (C) 

32,4 < 𝑋̅ ≤ 46,8 Kurang (K) 

𝑋̅ ≤ 𝑋̅ – 32,4 Sangat Kurang (SK) 
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Kategori Kualitas = Sangat Baik (SB) 

% Kualitas = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑒𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
    × 100%  

% Kualitas = 
76,7

80
    × 100% = 95,875% 

2. Perhitungan Skor Penilaian Tiap Aspek 

A. Kelayakan Isi  

Jumlah indikator = 6 butir  

Skor tertinggi = 5 x 6 = 30  

Skor terendah : 1 x 6 = 6  

Xi = 
1

2
 (30 + 6) = 18 

Sbi = 
1

6
 (30 – 6) = 4 

X = 29,2 

Tabel Perhitungan Kriteria Kualitas 

Rentang Skor (i) Kategori Kualitas 

𝑋̅ > 28,2 Sangat Baik (SB) 

20,4 < 𝑋̅ ≤ 28,2 Baik (B) 

15,6 < 𝑋̅ ≤ 20,4 Cukup (C) 

11,6 < 𝑋̅ ≤ 15,6 Kurang (K) 

𝑋̅ ≤ 11,6 Sangat Kurang (SK) 

 

Kategori Kualitas = Sangat Baik (SB) 

% Kualitas = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑒𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
    × 100%  

% Kualitas = 
29,2

30
    × 100% = 97,3% 
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B. Tampilan 

Jumlah indikator = 4 butir  

Skor tertinggi = 5 x 4 = 20  

Skor terendah : 1 x 4 = 4  

𝑋̅i = 
1

2
 (20 + 4) = 12 

Sbi = 
1

6
 (20 – 4) = 2,6 

𝑋̅ = 19 

Tabel Perhitungan Kriteria Kualitas 

Rentang Skor (i) Kategori Kualitas 

𝑋̅ > 18 Sangat Baik (SB) 

16 < 𝑋̅ ≤ 18 Baik (B) 

12 < 𝑋̅ ≤ 16 Cukup (C) 

8 < 𝑋̅ ≤ 12 Kurang (K) 

𝑋̅ ≤ 8 Sangat Kurang (SK) 

 

Kategori Kualitas = Sangat Baik (SB) 

% Kualitas = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑒𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
    × 100%  

% Kualitas = 
19

20
    × 100% = 95 % 

C. Kebermanfaatan 

Jumlah indikator = 2 butir  

Skor tertinggi = 5 x 2 = 10  

Skor terendah : 1 x 2 = 2  
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𝑋̅i = 
1

2
 (10 + 2) = 6  

Sbi = 
1

6
 (10 – 2) = 1,34 

𝑋̅ = 9,4 

Tabel Perhitungan Kriteria Kualitas 

Rentang Skor (i) Kategori Kualitas 

𝑋̅ > 8,4 Sangat Baik (SB) 

6,8 < 𝑋̅ ≤ 8,4 Baik (B) 

5,2 < 𝑋̅ ≤ 6,8 Cukup (C) 

3,6 < 𝑋̅ ≤ 5,2 Kurang (K) 

𝑋̅ ≤ 3,6 Sangat Kurang (SK) 

 

Kategori Kualitas = Sangat Baik (SB) 

% Kualitas = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑒𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
    × 100%  

% Kualitas = 
9,4

10
    × 100% = 94% 

D. Minat Belajar 

Jumlah indikator = 4 butir  

Skor tertinggi = 5 x 4 = 20  

Skor terendah : 1 x 4 = 4  

𝑋̅i = 
1

2
 (20 + 4) = 12 

Sbi = 
1

6
 (20 – 4) = 2,6 

𝑋̅ = 19,1 
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Tabel Perhitungan Kriteria Kualitas 

Rentang Skor (i) Kategori Kualitas 

𝑋̅ > 18 Sangat Baik (SB) 

16 < 𝑋̅ ≤ 18 Baik (B) 

12 < 𝑋̅ ≤ 16 Cukup (C) 

8 < 𝑋̅ ≤ 12 Kurang (K) 

𝑋̅ ≤ 8 Sangat Kurang (SK) 

 

Kategori Kualitas = Sangat Baik (SB) 

% Kualitas = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑒𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
    × 100%  

% Kualitas = 
19,1

20
    × 100% = 95,5% 
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Lampiran 17 Daftar Hadir Kelas X-6 SMA Negeri 16 
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Lampiran 18 Kisi-Kisi Soal Literasi Sains dalam LKPD 

KISI-KISI LKPD HUKUM DASAR KIMIA  

BERMUATAN LITERASI SAINS 

 

 

Jenis Sekolah    : SMA/ MA Sederajat  Jumlah Soal : 4 Wacana 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit Kurikulum   : Kurikulum Merdeka  

Mata Pelajaran : Kimia  Peneliti         : Mariyah Al Qibtiyah  

 

 

1. Capaian Pembelajaran :  

Siswa dapat mengamati, menyelidiki dan menjelaskan fenomena sesuai kaidah kerja ilmiah dalam 

menjelaskan konsep kimia dalam kehidupan sehari-hari; menerapkan konsep kimia dalam 

pengelolaan lingkungan termasuk menjelaskan fenomena pemanasan global; menuliskan reaksi 

kimia dan menerapkan hukum-hukum dasar kimia; memahami struktur atom dan aplikasinya 

dalam nanoteknologi. 
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2. Tujuan Pembelajaran : 

1. Menganalisis konsep dan hitungan empat hukum dasar kimia (hukum Lavoisier, hukum Proust, 

hukum Dalton, dan hukum Gay Lussac),  

3. Indikator Literasi Sains PISA 2018 : 

1. Konteks : Mengidentifikasi masalah ilmiah personal, sosial dan global. 

Isu-isu personal, nasional, dan global. Terjadi baik sekarang maupun nanti, yang membutuhkan 

pemahaman siswa akan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

2. Pengetahuan : Menjelaskan konsep pemahaman ilmiah. 

Pemahaman tentang fakta-fakta utama, konsep, dan penjelasan yang membentuk dasar dari 

suatu pengetahuan ilmiah. Pengetahuan ilmiah ini termasuk pengetahuan alam maupun artifak 

teknolog (pengetahuan konten), pengetahuan mengenai bagaimana ide yang muncul tersebut 

dihasilkan (pengetahuan prosedural), dan suatu pemahaman mengenai rasionalisasi yang 

mendasari prosedur dan pembenaran terhadap yang digunakan (pengetahuan epistemik). 

3. Kompetensi : Menjelaskan fenomena ilmiah, Mengevaluasi dan merancang penelitian ilmiah, 

Menginterpretasikan data dan bukti ilmiah. 

Kemampuan menjelaskan fenomena ilmiah, mengevaluasi dan merancang penelitian ilmiah, dan 

menginterpretasikan data dan bukti ilmiah.  
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Materi Pokok Level 

Kognitif 

Indikator Soal Indikator Literasi 

Sains 

Nomor 

Soal 

Butir Soal 

Hukum 

Kekekalan 

Massa 

(Lavoisier) 

C3 Peserta didik mampu 

menjelaskan fenomena 

ilmiah dalam wacana 

teks berdasarkan 

hukum dasar kimia. 

Menjelaskan 

fenomena sains 

secara ilmiah 

Wacana 

1 (a) 

Mengapa pada kedua percobaan yang 

dilakukan bisa mendapatkan hasil yang 

berbeda ? 

C3 Peserta didik mampu 

menentukan hukum 

dasar kimia pada 

fenomena yang terjadi 

secara ilmiah dalam 

wacana teks 

Menjelaskan 

fenomena sains 

secara ilmiah 

Wacana 

1 (b) 

Berdasarkan percobaan yang dilakukan 

oleh Adi dan Ahmad, jelaskan hukum 

dasar kimia yang terkait ? 

Hukum 

Perbandingan 

Tetap 

(Proust) 

C5 Peserta didik mampu 

menentukan 

perbandingan massa 

unsur penyusun yang 

terdapat dalam garam 

dari data berupa tabel 

yang telah tersedia. 

Menginterpretasikan 

data dan memberikan 

bukti ilmiah 

Wacana 

2 (a) 

Berdasarkan data garam tersebut, 

berikan kesimpulan terkait 

perbandingan unsur Na dengan unsur Cl 

antara garam Indramayu, Madura dan 

Impor. Disertai penjelasan hukum dasar 

kimia yang terkait!  

C4 Peserta didik 

diharapkan dapat 

menentukan hukum 

dasar kimia yang sesuai 

Menjelaskan 

fenomena sains 

secara ilmiah 

Wacana 

2 (b) 

Paparkan penjelasan anda terkait 

fenomena ilmiah yang terjadi pada 

perbedaan massa garam dari tiap daerah 

tersebut? Serta kaitkan dengan hukum 

dasar kimia yang ada! 
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Materi Pokok Level 

Kognitif 

Indikator Soal Indikator Literasi 

Sains 

Nomor 

Soal 

Butir Soal 

dengan bukti ilmiah 

yang telah dicari. 

Hukum 

Perbandingan 

Berganda 

(Dalton) 

C5 Peserta didik mampu 

menentukan 

perbandingan salah 

satu unsur penyusun 

suatu senyawa yang 

terdapat dalam wacana 

teks bacaan. 

Menginterpretasikan 

data dan memberikan 

bukti ilmiah 

Wacana 

3 (a) 

Berdasarkan wacana diatas berikan 

kesimpulan terkait perbandingan massa 

oksigen yang bergabung dalam SO2 dan 

SO3 (Ar : S = 32; O = 16)? Sertakan 

penjelasan terkait hukum dasar kimia 

yang terkait! 

C4 Peserta didik mampu 

menentukan hukum 

dasar kimia pada 

fenomena yang terjadi 

secara ilmiah dalam 

wacana. 

Menjelaskan 

fenomena sains 

secara ilmiah 

Wacana 

3 (b) 

Paparkan penjelasan anda terkait 

hukum dasar kimia yang mendasari pada 

perhitungan soal sebelumnya ? 

Hukum 

Perbandingan 

Volume (Gay 

Lussac) 

C3 Peserta didik mampu 

menentukan volume 

dari unsur yang 

dibutuhkan dalam 

reaksi pembakaran 

yang telah diketahui 

volume dari salah satu 

unsur yang terlibata 

Menjelaskan 

fenomena sains 

secara ilmiah 

Wacana 

4 (a) 

Tentukan persamaan reaksi 

pembakaran gas metana serta tentukan 

berapa liter gas oksigen yang diperlukan 

dalam reaksi pembakaran 5 liter gas 

metana dalam suhu dan tekanan yang 

sama? 
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Materi Pokok Level 

Kognitif 

Indikator Soal Indikator Literasi 

Sains 

Nomor 

Soal 

Butir Soal 

reaksi pembakaran 

tersebut. 

C5 Peserta didik mampu 

untuk menentukan 

jumlah molekul gas. 

Menginterpretasikan 

data dan memberikan 

bukti ilmiah 

Wacana 

4 (c) 

Diketahui gas CH4 yang bereaksi dalam 

reaksi pembakaran sebanyak 7,5 𝑥 1023 

molekul. Berikan kesimpulan jumlah 

molekul gas H2O yang terbentuk? 

Sertakan bukti hukum dasar kimia yang 

terkait! 
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Lampiran 19 Kunci Jawaban LKPD 

KUNCI JAWABAN LKPD HUKUM DASAR KIMIA  

BERMUATAN LITERASI SAINS 

 

1. WACANA 1 Eksperimen Balon Karet 

a. Kedua percobaan yang dilakukan mendapatkan 

hasil yang berbeda karena pada percobaan 

pertama dilakukan dengan keadaan botol 

tertutup balon sehingga dimungkinkan semua zat 

yang bereaksi akan tetap berada dalam wadah 

botol sehingga ketika ditimbang terlihat jumlah 

total asam cuka seberat 5,6 gram dan soda kue 

7,8 gram menghasilkan jumlah total campuran 

sebesar 13,4 gram, sedangkan pada percobaan 

kedua dilakukan dengan keadaan botol tanpa 

ditutup balon, dimungkinkan zat yang dihasilkan 

dari proses reaksi keluar dari botol sehingga 

jumlah total massa campuran antara cuka dengan 

soda kue berkurang. Zat yang keluar dari botol 

dapat dibuktikan dengan mengembangnya balon 

pada percobaan pertama yang menandakan 

bahwa ada zat yang keluar dari botol dan 

memenuhi balon. 
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b. Percobaan yang dilakukan oleh Adi dan Ahmad 

merupakan pembuktian dari hukum kekekalan 

massa (lavoisier) yang berbunyi “Dalam suatu 

reaksi , massa zat sebelum dan sesudah reaksi 

adalah sama” hal ini dibuktikan dengan 

percobaan pertama yang mencoba mereaksikan 

soda kue dengan cuka dalam botol yang tertutup 

dengan balon setelah itu ditimbang 

menghasilkan jumlah massa campuran sebesar 

13,4 gram dan merupakan total jumlah dari 

massa cuka 5,6 gram dengan soda kue 7,8 gram.  

2. WACANA 2 Garam dalam Negeri 

a. Perbandingan antara garam Indramayu, Madura dan 

Impor dapat dihitung dengan cara: 

Garam Indramayu : 

Massa Na : Massa Cl  

Massa Na

Massa Cl
      =         

0.78

1.22
  =   

1

1.5
 

Garam Madura : 

Massa Na : Massa Cl 

Massa Na

Massa Cl
     =         

0.59

0.91
  =    

1

1.5
 



195 
 

 
 

Garam Impor : 

Massa Na : Massa Cl  

Massa Na

Massa Cl
       ∶         

0.39

0.61
  =   

1

1.5
 

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka dapat 

disimpulkan ketiga garam yang dimiliki Andre mulai 

dari garam Indramayu, garam Madura dan garam 

Impor semuanya mempunyai perbandingan unsur Na 

dan Cl yang sama yakni 1 banding 1,5. Hal ini juga 

sesuai dengan bunyi hukum perbandingan tetap yakni 

suatu senyawa kimia terdiri dari unsur-unsur 

penyusun dengan perbandingan massa yang selalu 

tetap sama. 

b. Berdasarkan perhitungan yang didapat berupa semua 

garam yang dimiliki oleh Andre mulai dari garam 

Indramayu, garam Madura, dan garam Impor semua 

mempunyai kesamaan dalam perbandingan massa 

unsur penyusunnya yakni Na dan Cl dengan angka 

perbandingan 1 banding 1,5. Membuktikan 

kebenaran dari hukum dasar kimia berupa hukum 

perbandingan tetap (Proust), yang berbunyi suatu 

senyawa kimia terdiri dari unsur-unsur penyusun 

dengan perbandingan massa yang selalu tetap sama. 
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3. WACANA 3 Hujan Asam 

a. Perbandingan massa oksigen dapat dihitung dengan 

cara: 

Senyawa SO2 :  

S         O 
32 16  x 2 = 32 
 
32

32
   

32

32
 

1  :  1 

 

Senyawa SO3 : 

S         O 
32 16 x 3 = 48 

 

32

32
  

48

32
 

1 : 1,5 

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa perbandingan massa oksigen 

antara SO2 dengan SO3 yang ada pada wacana teks 

bacaan adalah 1 : 1,5 atau bila dikalikan dengan 2 

menghasilkan 2 : 3. Hal ini sesuai dengan hukum 

perbandingan berganda yang menyatakan bahwa 
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apabila dua unsur dapat membentuk lebih dari satu 

senyawa, dan jika massa salah satu unsur penyusun 

tersebut tetap, maka perbandingan unsur yang lain 

dalam senyawa adalah bilangan bulat dan sederhana.   

b. Berdasarkan perhitungan perbandingan massa 

oksigen antara SO2 dengan SO3 didapat perbandingan 

massanya adalah 2 : 3. Hal ini menggambarkan 

bahwasannya senyawa SO2 dan SO3 yang menjadi 

penyebab hujan asam dalam bacaan wacana diatas 

merupakan gambaran dari hukum perbandingan 

berganda (Dalton). Hukum perbandingan berganda 

menyatakan bahwa apabila dua unsur dapat 

membentuk lebih dari satu senyawa, dan jika massa 

salah satu unsur penyusun tersebut tetap, maka 

perbandingan unsur yang lain dalam senyawa adalah 

bilangan bulat dan sederhana. Pernyataan hukum 

dalton senada dengan dua unsur S dan O yang dapat 

membentuk SO2 dan SO3 serta memiliki perbandingan 

bulat dan sederhana. 

4. WACANA 4 Emisi Gas Metana 

a. Reaksi pembakaran metana ditulis sebagai berikut :  

CH4  + 2O2  → CO2 +2H2O 



198 
 

 
 

Menghitung volume gas metana yang diperlukan :  

Pada suhu dan tekanan yang sama, perbandingan 

yang sama, perbandingan volume gas yang bereaksi 

sama dengan perbandingan koefisiennya 

Perbandingan koefisien = CH4 ∶ O2 ∶ CO2 ∶ H2O = 1 : 2 : 

1 : 2 

Volume CH4

Koefisien CH4
=  

Volume O2

Koefisien O2
 

5 𝐿𝑖𝑡𝑒𝑟

1
=  

Volume O2

2
 

Volume O2 = 10 liter  

Seperti yang telah dijelaskan diatas bahwa metana 

mempunyai sifat terbakar. Sifat terabakar ini dapat 

digunakan sebagai kebutuhan kehidupan manusia. 

Sehingga bila gas metana atau biogas mengalami 

reaksi pembakaran sebanyak 5 liter akan 

membutuhkan volume oksigen sebesar 10 liter. 

b. Perbandingan koefisien = CH4 ∶ O2 ∶ CO2 ∶ H2O = 1 : 2 : 

1 : 2  

Jumlah molekul H2𝑥 =  

2

1
  𝑥 7,5 𝑥 1023 molekul = 15 𝑥 1023 molekul  

Jadi, jumlah molekul gas 𝑥2𝑥 yang terbentuk sebanyak 
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15 𝑥 1023 molekul. 

Berdasarkan perhitungan tersebut, dapat dilihat pada 

suhu  dan tekanan volume gas-gas yang bereaksi dan 

volume gas hasil reaksi adalah dimana hasil tersebut 

merupakan berbanding sebagai bilangan bulat dan 

sederhana. 

Hal ini sesuai dengan hukum perbandingan  

Hal ini sesuai dengan hukum perbandingan volume 

yang menyatakan pada suhu (T) dan tekanan (P) yang 

sama, volume gas-gas yang bereaksi dan valume gas 

hasil reaksi berbanding sebagai bilangan bulat dan 

sederhana. 
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Lampiran 20 Surat Permohonan Validator Ahli 
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Lampiran 21 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 22 Surat Keterangan Penelitian 

  



203 
 

 
 

Lampiran 23 Dokumentasi 
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